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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987,

1.

Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab |
= alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan !
|
o ba b be r
= 1a t Te T.
- tsa 3 es (dengan titik di atas)
. jim j Je |
_ ha h ha (dengan titik di bawah)
: kha kh ka dan ha
5 dal d De
R dzal z zet (dengan titik di atas)
ra r er ._
? |
5 zal Z zet ll
i
sin § es i
4 |
P Syin sy es dan ye :
e shad s es (dengan titik di bawah)
B dhad d de (dengan titik di bawah)
L tha 1 te (dengan titik di bawah)
5 dha z zet (dengan titik di bawah)
¢ fan | e koma terbalik di atas




vi

¢ gain g ge
s fa f ef
3 qaf q ki
oy kaf k ka
J lam 1 el
. mim m em
3 nun 1 en
P wau w we
» ha h ha
. hamzah e Apostrof
< ya ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
Kasrah i i
S ditlis kataba A ditulis zukira
CAd  ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
° - fathah dan ya ai :
& ... adani
B @ - Fathah dan au adanu
... WaWu




&S ditulis kaifa
Jdsd  ditulis haula

3. Maddah
Tanda dan Huruf Nama Ga;;‘r‘:ﬁf’“ Nama
v | fathah dan alif atau 4 a dan garis
& va 4 melengkung di atas
© kasrah dan ya i i dan garis
melengkung di atas
... dammah dan wawu i} u dan gari§
melengkung di atas
JB  ditulis gdla st ditulis gfla
) ditulis ramd LL95-'; ditulis yagilu

4. Ta’ marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marb{ithah ada dua
a. Ta’ marbithah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /h/.
iz.d ditulis gabidah
¢. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
PR ditulis Talhah
3y ¢t dpull ditulis al-Madinah al-Munawwarah

vii



5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda svaddah itu.

) y diitulis rabband

‘W ditulis af-birr

6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dan kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung,.

Contoh:

‘@Lﬂi ditulis al-galamu

?M\ ditulis as-Saldmu

7. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

8. Singkatan-singkatan

SWT - Subhdnahu Wa Ta’dla
SAW : Sallaliéhu 'Alaih wa al-Salém

viii



No.

Q.5
t.t

him.

t.p

a.5

: Nomor

: Quran surat

: Tanpa tahun

: Halaman

: Tanpa penerbit
. ‘Alaih al-Salam

1X



KATA PENGANTAR
L 1
ey 1 ofi o5 S T e 50 el B 1 B
GIAR PSS

Penulis ucapkan al-hamdulitlah puja, puji syukur ke hadirat Allah Swi atas
segala rahmat. taufiq dah hidayah-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi
ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad Saw scbagai Nabi yang membawa umat manusia dari kebodohan
menuju kepintaran dari zaman onta sampai zaman Toyota.

Akhirnya pada kesempatan ini, penulis ingin sekali mengucapkan banyak
terima kasih yang benar-benar murni kepada semua pihak yang selalu membaiu
penulis dalam proses penelitian serta penulisan ini, antara lain:

1. Bapak Drs. H. Khariri, M.Ag., Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negen
Purwokerto.

2. Bapak Drs. Moh.Rogib, M.Ag., Pembantu Ketua I Sekolah Tinggi Agama [siam
Negeri Purwokerto.

3. Bapak Drs. H.Ansori, M.Ag., Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto

4, Endang Widuri S.H. M.Hum., selaku Penaschat Akademik Program Studi
al-Ahwat al-Syakhshiyyah Tahun Akademik 2002,

5. Bapak Dr. H. M. Daelemy SP. selaku pembimbing yang dengan penun

kesabaran dan kesungguhan telah memberikan bimbingan, koreksi, serta

masukan kepada penulis.



6. Scgenap Dosen dan Staff Administrast Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Purwokerto.

7. Para ulama Kabupaten Cilacap dan sesepuh nelayan yang bersedia memberikan
pengetahuan yang dibutuhkan oleh penutis

8. Bapak Kyai Taufiqurrahman selaku Pengasuh Pondok Pesantren Darul Abror
Watumas Purwokerto.

9. Kedua orang tua yang telah memberikan selalu do’a, nafagah. serta pendidikan
kehidupan.

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak
dapat disebutkan satu per satu.

Tidak ada kata yang dapat penulis ungkapkan untuk menyampaikan rasa
terirna kasih, melainkan hanya do’a semoga amal baiknya diterima dan diridhai oleh
Allah Swi sebagai amal shaleh.

Penulis menyadari skripsi ini masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu,
kritik dan saran selalu penulis harapkan. Akhirnya penulis juga berdo’a semoga
skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada

umumnya. Amin.

Purwokerto, 4 Maret 2007

—~

untaqil A’la
NIM. 022640025

Xi




DAFTAR IS1

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING L
TALAMAN PENGESAHAN et e s
HALAMAN PERSETABAHAN e
PEDOMAN TRANSLITERASE 1orvvv. e e censsssessssessessiessesessnssecenennessen
KATA PENGANTAR oottt et cnresea et
BAB 1 PENDAHULUAN i
A. Latar Belakang Masalah oo
B. Penecgasan Istilah ..o
C. Rumusan Masalall ...,
D. Tujuzn dan Manfaat Penclitlanl .o e eee e s eeee e
E. Metode Penelfian ... ..o e seessess e an
F. Telagh PUSEAKA oot etasnanons
G. Sistematika Penulisan ...
BAR [I HUKUM ISLAM DAN TRADISI LOKAL ...
A. Hukum Islam dan Tradisi Lokal ... ..
B. Pengertian ‘Urf i

. Macam-macam ‘Urf

....................
................
.........
...........
---------

C
D. Kedudukan ‘Urfdalam Islam

------
------
----------
..............................

E. Model -model Tradisi dalam Masyarakat

X1

i

il

Lu

6

£

12

i3

16

16



BAB I1Il POTRET KEHIDUPAN SOSIAL KEBERAGAMAAN DAN
TRADISI SEDEKAH LAUT MASYARAKAT NELAYAN
CILACAP SELATAN ....cccvvervenne.
A. Kehidupan Keberagamaan Masyarakat Cilacap Selatan .........
B. Posisi Ulama di Tengah Masyarakat Cilacap Sclatan .............
C. Tradisi Sedckah Laut Masyarakat Cilacap Selatan ..................

BAB [V PANDANGAN ULAMA TERHADAP TRADISE UPACARA
SEBEKAH LAUT MASYARAKAT CILACAD? SELATAN ..
A. Pandangan Ulama Cilacap Terhadap Upacara Scackah Laut ..
B. Analisa Terhadap Pandangan Ulama ...

BAB V' PENUTUP oot st o e
A. KeSHNpulan ..o
B. SATAN-SATAN .cvevivererrraeverererrerssamsissasmsssssarstssssmesssssbairaseesssassnsssas
C. Kata PERUIUD cccomeienrererneeem sttt sb et

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiit

38

39

45

47

Lh
o

LA
o

71

72



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Menurut hukum Islam, dalam mengambil suatu hukum yang bertalian
dengan syari’at Islam baik yang berkaitan dengan masalah al- ‘ubiidivah maupun
mudmalah, harus dikembalikan dan berpangkal pada dua sumber pokok vang
menjadi dasar dalam menctapkan hukum pada suatu permasalzhan, vaiw
al-Quran dan Hadis.

Kehujahan al-Quran dan Hadis sebagai dalil dalam menetapkan hukum
telah disepakati oleh jumhur ulama dengan berlandaskan pada firman Allah Swa
vang berbunyi:

g
e B -

TR SR G ooy T a0 i o
i JJWJJ'I 1_9_,1.__]9‘_5. a0 1_5.’.:.19'- 11),.11 iu,__'.l_h l*__,iLl
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan wiusannva...”

(Q.S an-Nisa: 59). '

Selain dua sumber tersebut, masih ada lagi sumber-sumber yang lain
sebagai dalil dalam menetapkan suatu hukum yang digunakan oleh para ulama
diantaranya adalah sebagai berikut:

ljmak
Qiyds

‘Urf (adat)

Istihsan

Agwal al-Sahabah
Maslahat al-Mursalah. *

Oy R B0 =

' Depag RI, al-Quran dan Terjemahannya (Semar
ang;
him. 128. g Karya Toha Putra, 1998),

? Kamal Muchtar, dkk. Ushul Figh Jilid I, (Yo
’ 4 aka.rtﬂ', P
hlm. 65. £y Dana Bhakti Wakaf, 1995),




[

Menurut Imam Hanafi selain al-Quran dan aHadis sebagai sumber dalam
ustil al-Istinbdt ia menggunakan syar‘un man qabland, giyds, istihsan. dan ‘urf.
Sedangkan menurut Imam Ibnu Hambali adalah Pendapat sahabat, hadis mursal,
dan giyds. Imam Hanafi menjadikan ‘urf sebagai dalil dalam menetapkan
sebuzh hukum ketika tidak ditemukan ketetapan hukum yang terdapat pada
sumber-sumber pokok.

Sedangkan ‘urf atau adat itu terbagi menjadi dua macam yaitu: ‘wrf
sahih dan ‘urf fdsid (rusak), ‘urf sahih adalah sesuatu yang telah saling dikenal
oleh manusia dan tidak bertentangan dengan dalii syary’ juga tidak
menghalalkan yang haram dan tidak juga membatalkan yang wajib. Sedangkan
‘urf fasid adalah sesuatu yang teiah saling dikenal oleh manusia tetapi sesuatu
itu bertentangan dengan syaro' ataw menghalalkan yang haram atau
membatalkan yang wajib seperti mengerti mengenai kemungkaran serta makan
riba dan kontrak judi. ’

Karena ‘urf merupakan suatu yang dikenal oleh manusia dan dianggap
ada kemasiahatannya serta suatu tersebut telah disepakati selama tidak
bertentangan dengan syara’, maka ini perlu dipelibara karena itu ulama berkata
kata adat itu adalah syari’at yang dibukukan sebagai hukum. Sedangkan ‘urf
menurut syara’ mendapat pengakuan. Imam Maliki mendasarkan sebagian
hukumnya kepada perbuatan penduduk Madinah. Abu Hanifah bersama-sama

muridnya berbeda dalam beberapa hukum dengan dasar atas perbedaan ‘urf

*Noer Iskandar Al-Barsany dan Moh. Tolchah Mansoer
Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Isiam (fimu Ushulul Figh), ()
1996), him. 134, s

(Penterjemah), Abdul Wahab
akarta: RajaGrafindo Persada,



mereka. Imam Syafi'i ketika telah berada di Mesir mengubah sebagian hukum
yang telah menjadi pendapatnya ketika beliau berada di Baghdad, hal ini karena
perbedaan ‘urf.

Eksistensi adat sebagai dasar dalam menetukan hukum telah dilegitimasi
oleh ulama dengan merumuskannya suatu kaidah figh yang berbunyt:

WA
Artinva: "Adat kebiasaan ditetapkan” *

Maksud kaidah ini adalah adat kebiasaan yang telah disepakati oleh
masyarakat dalam  prilaku  kehidupan di lempatnya, sepanjang tidak
bertentangan dengan ajaran Islam yang bersumber pada al-Quran dan Hadis,
maka adat istiadat masyarakat tersebut bisa digunakan sebagai hukum.

Setiap masyarakat memiliki adat istiadat yang berbeda dengan
masyarakat yang lain, seperti di daerah Cilacap yang masyaratnya berprofesi
sebagal nelayan, sebagaimana yang diketahui pada umumnya adat-istiada:
masyarakat Cilucap adaiah melakukan sedekah laut. Upacara sedekah laut
merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Cilacap di bulan Suro,
tepatnya pada hari Jumat Kliwon atau Selasa Kliwon. Acara ini untuk
menunjukkan rasa syvkumya nelayan atas rizki yang diberikan oleh Tuhan Sang
Pencipta Alam (Ailah SWT) yang berupa ikan yang banyak sekali di laut.
Pelaksanaan sedekah laut adalah dengan melakukan pembuangan berbagai
makanan yang dibeli dari pasar (jajanan) dan yang paling menarik adalah kepala

kerbau, sapi, kambing dan ayam tapi biasanya kalau ayam yang masih hidup.

* Moh Adib Bisri, aL-Fardidul Bahiyyah, Risalah

Kudus, 1977), him. 24. Qowa’id Figh, (Rembang: Menara



Disatu sisi di daerah Cilacap terdapat ulama yang mempunyal pengaruh
terhadap masyarakat dan pemerimah dacrah setempat. Di samping itu ulama
Cilacap banyak yang mempunyai pondok pesantten yang di dalamnya
mengajarkan tentang nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan hukum. Dengan
adanva upacara sedekah laut pada masvarakat nelayan Cilacap kemudian
dengan adanya ulama sctempat maka penulis tertarik  untuk  melakukan
penelitian di daerah Cilacap tepatnya di Kecamawan Cilacap Selatan. vang
berkaitan dengan pendapat ulama sctempat mengenai hukuwim adanya sedekah
Jaut.

Berangkat dan berpijak pada lalar belakang di atas maka penulis
mengambil judul penelitian dengan judui: "TRADISE SEDERAH LAUT Dt

KABUPATEN CILACAP PERSEPEKTIF ULAMA SETEMPAT".

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memabami judul penelitian
ini. maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul,
supaya mengetahui dengan jelas dan terarah.
1. Tradisi
Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang

masih dijalankan oleh masyarakat. *

> Tim Penyusun, Kamus Besar Buhasa Indonesia, (Jakara: Balai Pustaka), him. 959
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h

Sedekal laut

Sedekah laut adalah upacara yang dilakukan untuk menandai masa
awal musim penangkapan ikan setclah masa /aif atau masa paceklik. sehingga
hasil tangkapan ikan sangat baik. Upacara im juga disebut Jdengan babakan
atau pemulakan atau masa awal atau upacara yang dilakukan  scbaga
perwujudan rasa syukur manusia terhadap Allah Swt. para Nabi, para Wali
dan kepada yang menjaga laut selatan vaitu Nvai Roro kidul. o
Kabupaten Cilacap

Pepclitian ini dilakukan di Kabupaten Cilacap  tepatnya  pada
K ecamatan Cilacap Selatan karena di situ tempat perayaan upacara sedekah
laut adat masyvarakat nelayan.

Ulama

Lilama adalah orang vang ahli dan tahu dalam ha! atau dalam
pengetahuan agama Islam tentang syari al lslam.” Dalam hal ini adalah ulama
vang berdomisili di kota Cilacap.

Berdasarkan penegasan istilah di atas maka vang dimaksud dari
Tradisi Sedekah Laut di Kabupaten Cilacap Persepektit Ulama Setempat
adalah, bagaimana pandangan ulama Cilacap yang menyatahui syari®at Islam
terhadap tradisi sedekah laut pada masyarakat nelayan di Kabupaten Cilacap
(Kecamatan Cilacap Selatan) yang dilakukan setiap satu tahun sekali di bulan

Suro pada hari Jumat Kliwon atau Selasa Kliwon.

& tbid hlm. 792.
7 tbid hlm. 985.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diambil rumusan
masalah yang akan dikaji oleh penulis. Adapun rumusan masalahnya adalah:
I. Bagaimana bentuk dan praktek upacara sedekal laut dalam adat masyarakat
nelayan di Cilacap?

2. Bagaimana sedekah laut terschut menurat pandangan ulama setempat?

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penclitian
2. Untuk mengetahui bentuk dan prakiek upacara sedekah laut dalam adat
masvarakat nclayan di Cilacap.
b. Untuk mendeskripsikan pandangan ulama sclempat terhadap upacara
sedekah laut.
2. Manfaat Penelitian
a  Memberikan gambaran yang obyektfl bagi penulis pada khususnya dan
pembaca pada umumnya dengan menjelaskan pandangan ulama setempat
terhadap upacara sedekah laut.
b. Sebagai sumbangan informasi untuk penelitian lebib lanjut dalam hukum
[slam mengenai tradisi sedekah law di Kabupaten Cilacap dengan

harapan untuk kemaslahatan masyarakat setempat dan umat

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Field Research



(penelitian lapangan) artinya adalah penyusun langsung ke lapangan atau
jangsung ke obyek penelitian agar mendapatkan sebuah informasi yang

mempunyai bobot.

[~

Objek Penclitian

Untuk dapat memahami siapa objek penelitian yang akan dikaji.
penulis menggunakan metode sampling. Dalam hal ini sample merupakan
sumber data, yakni sifat-sifat dan Karakteristik dari sekelompok subjek, dan
gejalanya. Dengan demikian penelitian dilakukan terhadap sample tetapi
hasilnya menaksir sebuah populasi.’t

Sebagai objek penelitiannya adalah adat masyarakat nelayan (sedekah
laut) Kabupaten Cilacap (Kecamatan Cilacap Selatan) dan ulama. Yang
penulis maksud ulama seperti Ketua MUI Cilacap, Ketua Muhammadiyvah.
Ketua NU dan pengasuh pondok pesantren.

Dalam penggunaan teknik tersebut berdasarkan kondisi masyarakat
Kecamatan Cilacap Selatan yang pada umumnya terdiri dari beberapa desa
yang dibedakan berdasarkan tahapan sistem pemasyarakatan yang ada,
Diharapkan penelitian ini bersifat merata dan menyeluruh serta mewakili
populasi.

Multi-stage sampling bisa dilakukan dengan kombinasi Clugter dan
Stratifikasi Sampling. Sample disini diambil dari masyarakat vang ada di
wilayah Kecamatan Cilacap Selatan. Dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

i .
Nana Sujana, Tuntunan Penulisan K, ;
1997), hal. 71. an Karya Hmiah, (Bandung: Sinar Baru Algeshindo,



a. Dengan metode Cluster Sampling, yaitu populasi masyarakat yang terdiri
dari beberapa kategori desa, serta tokoh masyarakat setempat.

b. Membuat stratifikasi berdasarkan satuan kategori tahapan masyarakat dan
setiap kategori tahapan masyarakat Kecamatan Cilacap Selatan terdiri
dari beberapa satuan kelompok (Grumbul). Dan setiap (Grumbul) adalah

unit sample.

c. Karena jumiah penduduk masyarakat Kecamatan Cilacap Selatan pada
saat dilakukan penelitian penduduk berjumlah 77.152 orang dani lima
kelurahan, dan dari lima kelurahan itu terdapat 7 kelompok nelayan vang
mana di dalam tiap kelompok terdapat ketua yang mengetuai (Sesepuh).

Mengenai besarnya sample tidak ada ketentuan baku atau rumnus pasti.
tetapi berdasarkan perhitungan statistika minimal sebanyak 30 subyek.” Dan
pada pemaparan yang dipaparkan Suharsimi Arikunto memberi pedoman

lebih jelas:m

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apubilu subjeknyakurang dari 100,

lebih  baik diambil semua sehingga penelitiannya  merupakan

penelitian populasi. Selanjuinya jika jumlah subjeknya lebih dari 100,

maka dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih. ™

Jadi dalam mengambil sample penulis mengambil 15% dari populasi
penduduk yang berjumlah 77.152-orang dari lima kelurahan. tetapt dari
seluruh jumlah penduduk tidak semua pencahariannya nelayan, maka dari itu

penulis hanya mengambil sesepuh di kelompok nelayan atau ketua kelompok

karena masyarakat nelayan kebanyakan tidak mengetahui sejarah. tujuan dan

? Ibid, hal.73.

10 S
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian-Saty Pe dek .
Riel%ka Cipta. 1993), hal, 34, ndekatan Praktek. (Jakarta: PT.
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bentuk yang sebenarnya mereka hanya mengikuti sesepuhnya. dan dari Lima
kelurahan itu terdapat 7-kelompok nelayan yang wana di dalam tiap
kelompok terdapat ketua atau sescpuh. yaitu:

Tabel 1

Jumlah Responden dari Kelurahan
di Kecamatan Cilacap Selasan

No. Kelurahan I Kelompok NL‘]E]_\'ILII'I _1 dml
Pp2]31410516]7 I
1~ | Cilacap BE E] 121 -1 3
2 | Sidakaya - 12 - ‘ N 2
3 | Tewal Kamulyun ; S T E 3 - - 3 'I
4 | Tambak Reja ! - - - E ST I B l :
5 | Tegal Reja - 12 1- - |- 11| 3
Jumlah - 202141002101 12
Tabel 2
Data Responden Masyarakat Kecamatan Cilacap Selatan
No. Nama Keterangan i
1. | Atas Munandar Sesepuh J
2. | Moenirin Sesepuh
3. | Kastam Sesepuh
4. | Arjadi Sesepuh
5. | Kisyam Sesepuh
6. | Sajam Sesepuh
7. | Munandar Ketua
8. | Darsono Ketua
9. | Kartam Ketua
10. | Kiswan Ketua
11. | Mad Karsidi Sesepuh
12. | Mbah Darmo Sesepuh




1t}

3. Mectode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis akan menggunakan beberapa teknik

yang menjadi acuan. Adapun tekniknya adalah sebagai berikut:

a.

Interview (wawancara)

Jnierview {(wawancara) adalah mendapatkan informasi dengan
cara bertanya langsung kepada responden atau kepada obycknya vaitu
Ketua MU (Dzul Basor) Citacap. Ketua Muhamadiyah (Ngisommuddin,
BA). Ketua al-Irsyad Muhammad Sa’id, dan ulama yang mempunyai
pondok pesantren. Seperti KH. Khasbullah Badawi selaku pengasuh PP
Al-ikhya ‘ulumuddin. KH. Abdul Kholiq pengasub PP. “Ainul Huda dan
Widad Wafaid. K. Mudasir pengasuh PP. Al-lhya Ulumuddin Cilacap
Cara ini (interview} banyak dilakukan di Indonesia dewasa ini. *'

Wawancara adalah salah satu bagian terpenting dari tiap-tiap
survey. Tanpa wawancara peneliti tidak mengetahui temang pandangan
ulama dan tindakan yang pernah dilakukan oleh ulama setempat. Di
dalam interview penulis menggunakan /nferview bebas terpimpin yang
artinya inferview secara bebas tapi terpimpin dengan kebebasan akan
dicapai kewajaran dan diperoleh data yang mendalam. 12
Metode Dokumentasi.

Metode ini digunakan dalam rangka untuk melakukan pencatatan

domentasi, monografi maupun data yang mempunyai nilai historis yang

him. 97.

'! Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian, (Jakarta: LP3ES, 1998)

'* Sutrisno Hadi, Metodologi Riset Jilid 2, (Yogyakarta: And; 2000), him. 233
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berkaitan dengan permasalahan dalam pembahasan tradisi sedekah laut di

Kabupaten Cilacap. 13

4. Langkah-Langkah Penclitian
Penelitian ini secara garis besar dilakukan dua priode yaitu: periode

pertama pada bulan Agustus campai Semptember abun 2006 penulis

melakukan pencarian data-data yang berhubungan dengan tradisi sedekah
laut di Kabupaten Cilacap perspekiil utama setempat. diawali dengan:
a. lzin penelitian individual di Akademik STAIN Purwokerto  yang

ditunjukan kepada Badan Kesbang dan Limnos. Bappeda. Dinas

Pariwisata dan Kecamatan Cilacap Selatan dan ulama setempat.

b. 1zin riset di Badan Kesbang dun Limnas. dan Bappeda, Dinas Pariwisata

dan Kecamatan Cilacap Selatan di Kabupaten Cilacap.

c. Melakukan wawancara dengan sesepuh nefavan dan masyarakat nelayan

di Kabupaten Cilacap untuk mengetahui sejarah. wijuan dar: bentuk
sedekah laut.

d. Melakukan pencarian data-data di Kecamatan Cilacap Selatan vang
- e}

berkaitan dengan bab III tentang letak geograris Cilacap Selatan dan

sebagainya.

Melakukan wawancara dengan para ulama Cilacap untuk mengetahui
pendapatnya tentang sedekah laut.

Periode yang kedua dilakukan pada bulan Januari sampai Februari

pada tahun 2007 langkah-langkahnya sebagal berikut:

13 e
Suharsimi Arikunto, Prosedur FPenelitia I
Rineka Cipta. 1993), him. 131. n. Suatu Pendckatun Prakiek, (Y ogyakarta:




4 lzin riset individual di Badan Kesbang dan Limnas, Bapped: dan Dinas
Pariwisata di Kabupaten Cilacap.

b. Wawancara dengan sesepuh nelayan

¢. Mendokumentasikan prosesi sedekah laut.

Analisa Data

th

Setelah penulis mendapatkan sebuah data kemudian olch penulis
dianalisa dengan menggunakan analisa deduktit dan induktif.
a. Metode Deduktil
Metode deduktif adalah suatu cara untuk menganalisa sebuah data
vang berpangkal tolak dari hal-hal vang bersifat umum kemudian
disimpulkan yang bersifat khusus. i
b. Metode Induktif
Metode induktif adalah suatu cara yang digunakan dalam
menganalisa sebuah data dari hal-hal yang bersifat khusus dan
mempunyai unsur-unsur yang sama sehingga digeneralisasikan menjadi

. . 15
suatu kesimpulan yang bersifat umum.

F. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan yang penulis lakukan penulis belum menemukan
buku yang membahas secara mendetail mengenai upacara sedekah laut. Namun
demikian kajian yang membahas tentang sedekah laut dalam hal ini penulis

menemukan buku yang menyinggung upacara sedekah laut tetapi sedikit

pembahasannya.

14 : . h
Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: Andi
'S Jbid. him. 36. ndi, 2000). him. 233.
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Seperti dalam bukunya Nur Svam mengenai fsiam Pesisir, vang di
dalamnya terdapat macani-imacam upacara dalam masyarakat Jawa, yang
diterbitkan oleh LKIS Yogyakarta pada tahun 2005, menyinggung tentang
upacara sedekah laut. vaitu upacara yang dilakukan untuk menandai masa awal
musim penangkapan ikan setelah masa laif” alau pacckiik. sehingga hasil
penangkapan ikan sangat baik. Upacara ini disebut juga babakan atau permulaan
atal masa awal. Upacara ini benar-benar upacara komunal. sebab tidak hanya
dilakukan oleh orang NU tetapi juga oleh orang Muhammadiyah. Pada masa
dahulu upacara scdekah laut disebut juga acara manganan perahu dan tayuban.
Acara ini dilakukan dengan membawa tumpeng. dan lauk pauk seadanya dan
diadakan do"a bersama. kemudian tumpeng tersebut dibuang ke laut.

Penelitian yang berkaitan dengan upacara sedekah laut pernah dilakukan
oleh Budi Widiayanto vang berjudul “Keterlibatan Nelayan Dalam Upacara
Sedekah Lawe™. Fakultas llmu Sosial dan Politik. Universitas Jenderal Soedirman
Purwokerto pada tahun 1996. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang tingkat
religiusitas. tingkat kepercayaan pada magis dan keterlibatan nelavan dalam
upacara sedekah laut. Sedekah laut pada masyarakat nelayan di Kabupaten
Cilacap adalah sebuah tradisi nenek movang dahulu dan sampai sekarang masih
dijalankan dan dipertahankan oleh masyarakat nelayan Cilacap, sebuah tradisi
yang dijalankan untuk melestarikan kebudayaan. Sedekah laut adalah salah satu
kebudayaan Jawa yang masih Kita jumpai khusunya di daerah pantai Cilacap.
Tradisi ini dijalankan setiap tahun sekali tepatnya di bulan Suro, yaitu bulan

menurut kalender Jawa. Karena bulan Suro menurut para nelayan dan masyarakat
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Jawa adalah bulan keramat tepatnya pada hari Jumat Kliwen atau Selasa Kliwon,
maka dari itu upacara sedekah laut dilaksanakan pada hari di atas. '

Penelitian lain dilakukan olch Usman dengan judul ~Swwiegi Dakwah
Muhammade)wh Terhadap Muasvarakat Nelgvan™ Jurusan Dakwale Prodi BPIL
Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto. Dalam  skvipsi iersebut
dijelaskan tentang dakwah dan strategi Islam. Muhammadivah dan tradisi
codekah laut di Keeamatan Cikicap Sclawn, DI situ dijelashan babwa upacara
sedekah laut discbut juga upacara sclametan dan syukuran vang dilakuban oich
masyarakat nelayan terhudap Tuhan Yang Maha lisa vang (clah menciptakan
alam dan isinva dan juga atas rizki yang telah diberikan kepada nelavan vang
herupa ikan. udang. dli. Upacara sedekah  [aut sebagai bentuk pewujudan
kepercayaan masyarakat terhadap Tuhannya dan ini dalam rangka berhubungan

. 17
vang bersifat transendental.

Dari 2 (dua) penclitian di atas yang menjadi pokok pembahasan adalak
pertama bagaimana keterlibatan masy: rakat nelayan datam upacara sedekah aut
dan kedua adalah bagaimana strategi dakwah Muhammadiyah terhadap
masyarakat nelayan yang melakukan ritual scdekah laut.

Dari 3 (tiga) literature di atas, belum ada yang terlokus pada penclitian
yang mengarah kepada pendapat ulama sctempat tentang adat masyarakat
nelayan (sedekah laut). Oleh sebab itu penulis tertarik untuk membahas hal
tersebut. Pada penelitian ini jadi jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh

penulis befum pernah dilakukan., maka dari itu penulis mengambil tinjaun

% Budi Widiayanto, Keterlibatan Nelavan dalam Upucara Sede
Skripsi UNSOED Fakultas limu Sosial dan Politik, 1996). hlm. 32

17 Ushq’nar.l. Strategi Dakwah  Muhammudiyah Terhudap  Masvarakat Nelayan,
(Purwokerto: Skripsi STAIN. Jurusan Dakwah, Prodi BPI. 2005). him. > it :

kah Lawt, (Purwokerto:




G.

pendapat ulama sctempat tentang ritual sedekah laut di Kabupaten Cilacap

tepatnya di Kecamatan Cilacap Selatan.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan dibagi ke dalam bab-bab, yang masing-
masing bab mempunyai sub dan mempunyai pembahasan tersendiri.

Bab | Merupakan pendahujuan yang berisi tentang latar belakang
masalah, penegasan istilah. rumusan masalah, tujuan dan manfaat penchitian.
telah pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab II Berisikan tentang hukum Islam dan tradisi lokal yang meliput)
pengertian adat atau ‘urf. macam-macam ‘2rf. kedudukan adat dalam Islam dan
model-model tradisi dalam masyarakat.

Bab 1l Berisikan tentang potret kehidupan sosial keberagamaan dan
tradisi sedekah laut di masyarakat Cilacap Seiatan yang meliputi kehidupan
masyatrakatl Cilacap Selatan, posisi ulama di tengah masyarakat Cilacap Selatan
dan tradisi sedekah laut masyarakat Cilacap Selatan

Bab IV Berisikan tentang pandangan ulama terhadap adat masvarakat
nelayan Kabupaten Cilacap. Meliputi pandangan ulama Cilacap terhadap adat
masyarakat nelayan. Analisa terhadap pandangan ulama Cilacap

;

Bab V Berisikan tentang penutup. meliputi kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup.

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini adalah daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.
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HUKUM ISLAM DAN TRADISI LOKAL

Islam sebagai agama samawi, memiliki kitab suci, al-Quran yang sebagai
sumber yang pertama bagl ajaran Islam, kedua adalah Hadis, ijmak dan giyds. Itu
yang disepakati oleh jumhur ulama, di dalam mengistmbatkan hukum yang
belum ada ketetapan baik dalam al-Quran maupun hadis, para uiania ada yang
mengounakan dalil selain al-Quran dan hadis yaitu ‘wy istifisdn Litishab,
agwal al-sahdbah dan maslahat al-mursalah. Sebagal sumber utama. al-Quian
mengandung berbagal ajaran. Di kalangan ulama ada yang membagi kandungan
al-Quran kepada tiga kelompok besar, yaitu ‘aqidah. khdugiyyvah  ce:
‘amaliyvah. ‘Agidah berkaitan dengan dasar-dasar keimanan. Khulugiyyak
berkaitan dengan etika atau akhlak. amaliyyah berkaitan dengan aspek-aspek
hukum yang muncul dari agwdi (ungkapan-ungkapan), dan af al (perbuatan-
perbuatan). Kelompok terahir (‘amaliyyah) ini, dalam sistematika hukum Islam
dibagi ke dalam dua besar. Pertama ibadat, yang di dalamnya diatur pola
hubungan manusia dengan Tuhan. Kedua muamalah yang di dalamnva diatur
pola hubungan sesama manusia. '

Sebagian besar masalah-masalah hukum dalam Islam, oleh Tuhan hanya
diberikan prinsip-prinsip dalam al-Quran. Bertitik tolak dari dasar atau prinsip

ini, dituangkan pula oleh Nabi Muhammad Saw penjelasan melalui hadis-

! Asafri Bakri, Konsep Magashid Syariah Menur .
; : ut al-Syatibi. ¢ . R
Persada, 1996), him. 60. Svatibi, (Jakaria: RajaGrafindo

16
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hadistnya. Berdasarkan atas dua sumber inilah kemudian aspek-aspek hukum di
kembangkan oleh para ulama di antaranya adalah al-Syatibi yang telah mencoba
mengembangkan pokok atau prinsip yang terdapat dalam dua sumber ajaran
Islam itu dengan mengaitkannya magqdsid al-syari'ah. 2

Menurut M. Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya Falsafah Hukum Islam
menandaskan bahwa tujuan dari hukum Islam. baik secara global ataupun secara

terperinci, ialah:

¢ M ¢ . ¥ ’95 :ffan;’ P A R $ a8 0 ’_”ojéf
ﬁJmJQM\}w%gﬂtugﬁjr@dW1k__.l,*.)gu\i.:,;y:x:,wc,—,

(s o Ja0 0 Gl 92 25

Artinya: Mencegah kerusakan dari dunia manusia dan mandatangkan
kemaslahatan  kepada mereka.  mengendalikan  dunia  dengan
kebenaran dan keadilan dan kebajikan serta menerangkan tanda-
tanda jalan yang dilalui dihadapkan akal manusia . 3

Magadsid syari’ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam merumuskan
hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelesuri dalam ayat-ayat al-Quran dan
Sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan sebuah hukum yang
berorentasi kepada kemaslahatan umat manusia.

Abu Ishaq al-Syatibi (wafat pada tahun 790 H/1388 M) melaporkan hasil
penelitian para ulama terhadap ayat-ayat al-Quran dan Sunnah Rasulullal, bahwa
hukum-hukum disyariatkan Allah Swt untuk mewujudkan kemaslahatan umat
manusia, baik di dunia maupun di akherat kelak. Kemaslahatan yang akan
diwujudkan itu menurut al-Syatibi terbagi kepada tiga tingkatan, yaitu kebutuhan

dardriyyah, kebutuhan hdjiyyah, dan kebutuhan tahsyiniyyah, 4

2 Ibid, him. 61.
3 M. Hasbi ash-Shiddieqy,

Falsafah Hukum Isiam, (Jakarta: :
% Satria Efendi dan M. Zei » (Jakarta: Bulan Bintang, 1974)

n, Ushu! Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 233.
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1. Kebutuhan daririvyah
Kebutuhan daririyvah ialah tingkat kebutuhan yang harus ada atau

disebut dengan kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi,
akan terancam kemaslahatan umat manusia baik di dunia maupun di akherat.
Menurur al-Syatibi ada lima hal yang wermasuk dalam kategorl ini, yaitu:

Memelihara agama

Memelihara jiwa

Memelihara akal

Memelihara kehormatan dan keturunan
Memelihara harta *

a0 o

&

Pemeliharaan (1) agama merupaken tujuan pertama hukum Islam.
Sebabnya adalah karena agama merupakan pedoman hidup manusia, dan di
dalam agama Islam selain komponen-komponen aqidah yang merupakan
pegangan hidup setiap muslim serta ahhlak yang merupakan sikap hidup
seorang muslim. terhadap syari’ah vang merupakan jalan hidup seorang
muslim baik dalam berhubungan dengan Tuhanaya maupun dalam
berhubungan dengan manusia lain dan benda dalam masyarakat. Ketiga
komponen itu, dalam agama Istam, berjalin berkelindan. Karena itulah maka
hukum Islam wajib melindungi agama yang dianut oleh seseorang dan
menjamin kemerdekaan setiap orang untuk beribadah menurut keyakinan
(agama)-nya. 6

Pemeliharaan (2) jiwa merupakan tujuan hukum [sian yang kedua

bertujuan untuk memelihara hak manusia hidup dan mempertahankannya

5y H .
Dikutip Dalam Bukunya M. Hasbi ash-Shiddieqy, F. alsafah Hukum Isiam,..., him. 188.

® M. Daud Ali, Hukum Islam, Pen
' s ' gantar ||, .
Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998), hlm?’gﬁfqukum dan Tata Hukum lsiam di
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Untuk memclihara inilah svariat Islam diturunkan. Setiap ayat hukum bila
diteliti ditemukan alasan pembentukan yang tidak lain adalah untuk
memelihara lima pokok di atas. Misalnya, firman Allah Swt dalam

mewajibkan gisas pada sural al-Bagarah (2) ayat 179.

. - ":., » L LTE e “1-,”-", . --,J . a >
'j-k;:ljowvbjﬂj%\f“)’} o °)='"‘L,’PL~¢-GJ1Q3‘V~<JJ

“Dan dalam gisay itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-
orang vang beruakal, supaya kamu bertagwa™ 7. (Q8S. al-Baqarah |2]: 179)
Dari ayat di atas diketahui bahwa mengapa disyariatkan gisas karcna
dengan itu ancaman terhadap kehidupan manusia dapat dihilangkan. 8
Pemeliharaan yang (3) akal sangat dipentingkan oleh hukum Islam,
karena dengan mempergunakan akalnya, manusia dapat berpikir tentang
Aliah Swt, alam semesta dan dirinya. Dengan mempergunakan akalnya
manusia dapat mengembangkan ilmu pengetaliuan dan teknologi. Tanpa akal.
manusia tidak mungkin pula menjadi pelaku dan pelaksana hukum Islam.
Oleh karena itu. pemeliharaan akal salah-satu tujuan hukum Islam.
Penggunaan akal itu harus diarahkan pada hal-hal atau sesuatu yang
bermanfaat bagi kepentingan hidup manusia, tidak untuk hal-hal yang
merugikan kehidupan. Dan untuk memelihara akal itulah maka hukum Islam

melarang orang meminum setiap minuman yang memabukkan yang disebut

dengan istilah khamr.

hlm. 53

" Depag Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: Karya Toha Putra, 1974)
* Satria Efendi dan M. Zein, Ushul Figh, ... ... wim. 234



Pemeliharaan (4) keturunan, agar kemurnian darah dapat dijaga dan
kelanjutan umat manusia dapat diteruskan, ini merupakan tujuan keempat
hukum Islam. Hal ini tercermin dalam hubungan darah yang menjadi syarat
untuk dapat saling mewarisi. Larangan-larangan perkawinan dikarenakan
hubungan sedarah, larangan berzina. Hukum kekeluargaan dan kewarisan
[slam adalah hukum-hukum yang secara khusus diciptakan Allah Swt umtuk
memelihara kemurnian darah dan kemaslahatan keturunan.

Pemeliharaan (5) harta adalah tujuan kelima hukum Islam. Menurut
ajaran lslam. harta adalah pemberian Tuhan kepada manusia. agar manusia
dapat mempertahankan hidup dan melangsungkan kehidupannya. Oleh
karena itu. hukum Istam melindungi hak manusia untuk memperoleh harta
dengan cara-cara yang halal dan sah serta melindungi kepentingan harta
seseorang, masyarakat dan negara, misalnya dari penipuan. penggelapan.
perampasan, pencurian dan kejahatan lain terhadap harta orang lain. 1
Kebutuhan hdjivyah

Kebutuhan hdjiyyah ialah kebutuhan-kebutuhan sekunder, di mana
bilamana tidak terwujudkan tidak sampai mengancam Keselamatannya.
namun akan mengalami kesulitan, syariat Islam menghilangkan sepala
kesulitan itu, hal ini ditunjukkan dengan adanya keringanan hukum bilamana
kenyataannya mendapat kesulitan dalam menjalankan perintah-perintah rak/if.

Misalnya, Islam membolehkan tidak berpuasa bilamana dalam perjalanan

dalam jarak tertentu dengan syarat diganti pada hari yang lain dan demikian

® Mohammad Daud Ali, Hukum fslam ..., him. 57
1° 1bid. him. 58. '



juga halnya dengan orang yang sedang sakit. Kebolehan meng-gasar shalat
adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan kdjivyah ini.

Dalam lapangan mu 'dmalah disyariatkan banyak macam bentuk akad,
serta macam-macam jual beli, sewa menyewa, syirkali (perseroan) dan
muddrabah (berniaga dengan modal orang lain bagi laba) dan beberapa
hukum rugsah dalam mu dmalah. Dalam lapangan ‘ugithah {saksi hukum),
[slam mensyariatkan hukum divvar (denda) bagi pembunuhan tidak disengaja.
dan menangguhkan hukuman potong tangan atas seseorang yang mencuri
karena terdesak untuk menyelamatkan jiwanya dari kelaparan. Suatu
kesempitan menimbulkan keringanan dalam syariat Islam adalah ditarik dari
petunjuk-petunjuk ayat al-Quran juga. Misalnya. ayat 6 dalam surat

al-Ma'idah:

B o o el Ji2d B S 0G
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te dan (Allah) tidak sekali-kali menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan .....” "' (QS. al-Maidah [15]: 6)

Dalam surat al-Hajj ayat 78.

“..... Allah tidak hendak menyulitkan kamu....” '* (QS. Surat al-Hajj [22}: 78)

Nabi juga menjelaskan melalui hadist yang diriwayatkan oleh

al-Bukhéri

"' Depag RI, al-Quran dan Terjemahannya... 4l
2 tpid. him. 662. nya,... hlm, 203.
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“Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah S.a.w. pernah bersabda:
sesungguimya agama il mudah, dan tidak seorang yang memperberat akan
agamd melainkan ia dikalahkannya; maka dari itu hendaklah kamu sekalian
menyerjokan  agama Ui dengan sederhana dan  mendekatkan  serta
gembiralah; dan hendaklah kanu mohon pertolongan-kepada tuhan- pada
waktu pagi dan wakty sore dan sedikit bagian waktn malem™. (Riwayat
al-Bukhari)

Hadist tersebut jelas menunjukkan bahwa agama Islam itu mudal.
Orang vang memperberat-beratkan agama Islam tentu akan dikalahkannya.
Oleh sebab itu. maka crang yang mengerjakan agama itu hendaklah dengan
sederhana, jangan memayahkan diri, dan hendaklah mendekatkan diri jangan
merasa payah atau susah. Dalam pada itu hendaklah memohon pertolongan
kepada Allah Swt baik di waktu pagi atau waktu sore dan sebagian waktu
malam. "

jadi kesulitan itu menyebabkan adanya Kemudahan. Maksudnya
bahwa hukum-hukum yang dalam penerapan menimbulkan kesulitan dan
kesukaran bagi mukallaf (subjek hukum), maka syariah meringankannya

sehingga mukallaf mampu melaksanakannya tanpa adanya kesulitan dan

kesukaran.

13 pte: ila i 1 ar
Abi ‘Abdilldh Muhammad ibn 1smé’il al-Bukhari, Sai iri
al-Maktabiyyah, Indonesia, t.t}, hlm. 16. ot abBulhirt Ja 1 (D fhoe

1 . .
Moenawar Chalil, Kembali Kepada al-Quran dan gs- . .
1977), him. 150. as-Sunnah, (Jakarta: Bulan Bintang,
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3. Kebutuhan rahsviniyyah
Kebutuhan fahsyiniyyah ialah tingkatan kebutuhan yang apabila tidak
dipenuhi tidak mengancam eksitensi salah satu dari lima pokok di atas dan
tidak pula menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa keoutvhan
pelengkap. yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat. menghindarkan
hal-hal yang tidak enak dipandang mata, dan berhias dengan keindzhan yang

sesuai dengan tuntunan norma dan akhlak dalam ilmu ushul figh. kesulitan

! yang membawa kepada kemudahan itu settidaknya ada tujuh macam, yaitu:

a. Sedang dalam perjalanan («/-safar). Misalnya. boleh gasar shalat.
puasa. dan meninggalkan shalat jumat,

b. Keadaan sakit misalnya. boleh tayamum ketika sulit memakai atr.
shalat fardu sambil duduk, berbuka puasa di bulan ramadhan
dengan kewajiban gada setelah sehat, ditundanya pelaksanaan had
sampai terpidana sembuh, wanita yang sedang menstruasi.

c. Keadaan terpaksa yang membahayakan kepada kelangsungan
hidupnya misalnya, setiap akad yang dilakukan dafam keadaan
terpaksa maka akad tersebut tidak sydh seperti jual beli. gadai,

, sewa-menyewa, karena bertentangan dengan prinsip ridha (rela).

merusak atau menghancurkan barang orang lain karena dipaksa.

! d. Lupa (an-nisydn) misalnya, orang yang lupa makan dan minum

! pada waktu puasa, lupa membayar utang tidak diberi sanksi. tetapi
bukan pura-pura lupa.

e. Ketidaktahuan (al-jahi) misalnya. orang yang baru masuk Islam
karena tidak tahu, kemudian makan-makanan yang diharamkan,
maka tidak dikenai sanksi.

£ Umiam al-balwd misalnya, kebolehan bai as-salam (uangnya

=]
dahulu, barangnya belum ada), kebolehan dokter melihat kepada
b}lkan muhprimnya demi untuk mengobati, sekedar yang
dibutuhkan dalam pengobatan, percikan air dari tanah yang
mengenai sarung untuk shalat.

g. Kekurangmampuan bertindak hukum (al-nagsh) misalnya anak
kecil, orang gila, orang dalam keadaan mabuk. Dalam ilmu
hukum, yang berhubungan dengan pelaku ini disebut unsur
pemaaf, termasuk di dalamnya terpaksa atau dipaksa. '°

> A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Kaidah-Kaid i
¥ » - ah H ka
Masulah-Masalah Yang Proktis, (Jakarta: Prenada Medig Grou: k;g:)g"al:’l?mmgg m Menyelesaier




Jadi agama Islam sebagai agama samawi yang diturunkan Allah Swt,
yang disebarkan melalui Nabi-Nya yang terahir yaitu Nabi Muhammad Saw
sebagai rahmat bagi umat manusia secara keseluruhan. Allah Swt telah

menjelaskan dalam al-Quran surat al-Anbiya (21) ayat 107 yang berbunyi:

“Dan tidaklah kami menguins engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat semesta alan™ '® (al-Anbiya [21]: 107).

Rahmat yang dibawa Nabi Muhammad Saw. Melalui agama Islam itu
bersifat universal, artinya untuk seluruh umat manusia. Bahkan, rahmat itu
tidak hanya dikhususkan kepada orang-orang yang beriman tetapi juga
kepada orang yang tidak beriman atau yang tidak menerima ajarannya. Meski
demikian, rahmat yang diberikan kepada orang yang tidak beriman itu pada
hakekatnya merupakan bentuk penundaan azab dan siksa Allah Swit.

Berbeda dengan para Nabi dan Rasul sebejum Nabi Muhammad Saw.
K etika umat mereka membangkang, tidak mau menerima ajaran yang dibawa,
bahkan umat itu melakukan tindakan yang tidak terpuji, Allah Swi secara
langsung menurunkan azab dan siksa-Nya pada waktu itu juga, sedangkan
pada masa Nabi Muhammad Saw, sebagai nabi yang membawa rahmat untuk
semua alam, Allah Swt tidak langsung menimpakan azab kepada orang yang

tidak beriman itu hingga hari kiamat.

¢ Depag RI, al-Quran dan Terjemahannya,... him. 643.
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Ajaran-ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw, memuat aturan-
aturan yang menyangkut hubungan manusia dengan penciptanya, Allah Swt:
hubungan mahluk dengan sesamanya dan hubungan manusia dengan

. + 17
lingkungan alam sekitarnya.

B. Pengertian "Urf
Ini adalah satu sumber hukum yang diambil oleh madzab Hanati dan
Maliki. vang berada di luar lingkup nash. -2 A secara efimologi adalah vang
artinva "yang baik" sedang secara epistomologi adalah sesuatu yang dianggap
baik dan diterima oleh akal pikiran yang sehat '8,
Kata-kata ‘wrf pada al-Quran dapat kita dijumpai dalam surat al A'raf ayat

199 yang berbunyi:

o, ’-,‘ p . ’E’ . 9’9‘, e-‘zf
(T D™ 2 G 22 205

Artinya: “Serulah perkara yang baik, dan jauhi orang orang yang congkak.” 19
Dalam istilah fugaha “urf didefinisikan sebagai berikut:

a3y BT Ly 55 e 5 e e 00 DB BOE G 5 LT
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Artinya: 'Urf ialah apa yang dikenal oleh manusia dan berlaku padanya. baik
berupa perkataan, perbuataan atau meninggalkan sesuatu. Dan ini juga
dinamakan adat dan tidak ada perbedaan antara ‘urf dan adar *°.

17 . . -
Said Agil Husain Al-Munawar, al-Quran Membangun Tradisi iki
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 345, adist Resalehan Hakiki
'8 Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Isiam, {Jakarta: Bulan Bintang, 1970)
hlm 89 gu y
' Depag R, al-Quran dan Terjemahannya,... him. 335,

* H. Asjmuni A, Rahman, Qa'idah-QOa'idah Figh o - X
Bulan Bintang, 1976), him.88. @ (Qawd'idul Fighiyyah), (Jakarta:
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Sedangkan para Ulama ushul figh membedakan antara adat dan wrf

sebagai dalil untuk menetapkan hukum syara’. Adat didefinisikan dengan:

o A po ~F o
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Artinya: “Apa-apa yang dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya dan telah
mantap dalam urusan-urusannya’. 2
Menurut Asjimuni A. Rahman, adat adalah:
DN e s G T e 1 G 3l 2 B L G G G
NHRTRNF
Artinya: “ddat ialuh segala apa yang telah dikenal oleh manusia; maka hal itu
Jjadi suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka, baik yang
berupa perkataan maupun perbuatan”. 22
Adapun ‘urf menurut ulama ushul figh adalah sebagai berikut;
o I s G
Artinya: “"Kebiasaan mayoritas kaum baik dalam perkataan maupun
perbuatan »23
Sedangkan dalam Ensiklopedi Islam dalah: kebiasaan mayoritas umat

dalam penilaian suatu perkataan maupun perbuataan. Merupakan suatu dalil

dalam menetapkan hukum syara’. Menurut Prof. Muhammad Abu Zahrah ‘urf

2! Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Lo

Syaril R \ : Logos Wa . 368.
2 H. Asjmuni A, Rahman, Qa'idah-Qa'idah Figh. ., I%Im sscana fimd, 1999),bim. 3¢
2 H. Nasrun Haroen, Ushul Fighi Jilid ],... hlm. 138, o



(tradisi) adalah hubungan kepentingan yang telah menjadi adat kebiasaan dan

berlangsung konstan atau tetap di tengah rnasy‘a.rakat.24

Berdasarkan pengertian di atas, Mustafa Ahmad az-Zarqa (ahli figh
Universitas Amman, Yordanié) mengatakan bahwa 'wrf merupakan bagian dari
adat. Karena adat lebih umum daripada 'urf. Suatu "wrf menuruinya. harus berlaku
pada kebanyakan orang di daerah tertentu. bukan pada pribadi atau kelompok

tertentu dan urf muncul dari suatu pemikiran atau pen alaman.”
; p peng

€. Macam-Macam 'Urf
Para ulama ushul figh membagi ‘wrf kepada tiga macam:

1. Dari segi obyeknya. 'wrf dibagi menjadi dua macam yaitu Kebiasaan vang
menyangkut ungkapan dan perbuatan yang berbentuk perbuatan (a/-‘urf
al- lafzi-al-"urf al-'amal).

a. Al-'urf al-lofzi adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan lafadz
atau ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu. sehingga makna
ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Misalnya ungkapan “daging” yang ada apabila seseorang mendatangi
penjual daging, sedangkan penjual daging itu memiliki bermacam-macam
daging lalu pembeli menyatakan saya beli daging satu kilo gram,
pedagang itu langsung mengambilkan daging sapi, karena kebiasaan

setempat telah mengkhususkan penggunaan daging pada daging sapi 2

¥ Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus 2003), him. 416.

25 . . .
Dewan Redaksi, Ensik/ T
him. 1877 nsiklopedi Hukum Islam, (Yakana: Ictiar Bary Fanhauve, 1997),

2 Ibid. him. 1879.



b. Al-wrf al-'amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuataan atau mu'vmalal keperdataan. yang dimaksud "perbuataan
biasa" adalah perbuataan masyarakat dalam masalah kehidupan mercka
vang tidak terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur
kerja pada hari tertentu dalam satw minggu. kebiasaan masyarakat
tertentu. memakan makanan khusus atau meminum minuman lerteniu.
dan kebiasaan masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam acara-
acara khusus.

2. Dari segi cakupan. “wrf terbagi dua yvanu al-urf al ‘am (kebiasaan vang
bersifat umum) dan al-‘urf al-khash (kebiasaan yang bersifat khusus)

a.  Al-wrf @l-'um adalah kebiasaan yang berlaku untuk semua orang di semua
Negeri dalam sesuatu perkara, seperti pemesanan barang-barang, berupa
sepatu. pakaian dan sebagainva .

b. Al-urf al-khay adalah kebiasaan yang dipakai di Negeri tertentu seperti
kebiasaan bagi pengacara hukum bahwa jasa pembelaan hukum yang
akan dilakukan harus dibayar dahulu sebagian olch Kliennya. al-'ury
al-khas seperti ini, menurut Musthafa Ahmad al-Zarqa, tidak terhitung
jumlahnya dan sementara berkembang sesuai dengan perubahan situasi
dan kondisi masyarakat. **

3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syaida', ‘urf terbagi dua; yaitu al-"urf
al-sahih (kebiasaan yang dianggap sah) dan al-"urf al-fsid (kebiasaan

yang

dirusak)

f’ H. Nasrun Haroen, Ushud Figh..., him. 140,
*Amir Syarifuddin, Ushu! Figh Jilid 2, .. him. 367
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w. Al-wrf al-sahih adalah  kebiasaan  yang berlaku di tengah-tengah
masvarakat vang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran pokok Islam
seperti tauhid dan ibadah dan yang baik dapat diterima karena tlidak
bertentangan dengan svara’ seperti mengadakan pertunangan sebelum
melangsungkan akad nikah. disamping baik. Telah terjadi kebiasaan
masyarakat dan tidak bertentangan dengan svara .

b. Al-wrf al-fasid adalah “ur/ vang tidak baik dan tidak dapat diterima.
karena bertentangan dengan syara’ dan kebiasan yang bertentangan
dengan ajaran Istam baik agidah tachid maupun syari‘at agama. 2
Jika terjadi pertentangan dengan dalil syara’. ‘Urf yang berlaku di tengah-

tengah masvarakal memang adakalanya bertentangan dengan nash dan dalil
svara lainnya. Berkaitan dengan persoalan tersebut. para ahli figh merincinya
scbagai berikut.

Pertentangan 'wf dengan nash yang bersifat umum. Menurut Mustafa
Ahmad az- Zarqa. apabila urf itu telah ada ketika nash yang bersifat umum itu
datang. maka harus dibedakan antara al-urf al-lafzi dan al-"urf al-‘amal. Apabila
urf tersebut dapat diterima. sehingga nash yang umum itu dikhususkan sebatas
al-"urf al-lafzi yang telah berlaku tersebut, dengan syarat tidak ada indikator yang
menunjukan bahwa nash umum itu tidak dapat dikhususkan oleh ‘urf. Misalnya,
kata-kata shalat, puasa, haji, dan jual beli, diartikan dengan makna 'urf, kecuali
ada indikator yang menunjukan bahwa kata-kata itu dimaksudkan sesuaj dengan

arti etimologi.

2
Amrullah Ahmad, SF, dkk, Dimensi Hukum sl : :
{Jakarta:Gema Insani Press. 1996 ). him. 112. slam dalam Sistem Hukim Nasional,



‘Urf  yang terbentuk belakangan dari nash umum yang bertentangan
dengan ‘wrf itu. Apabila sesuatu “wrf terbentuk setelah datangnya nash yang
bersifat umum dan antara keduanya terjadi pertentangan maka seluruh ulama {igh
sepakat bahwa ‘ar/ seperti ini. baik yang bersifat /afzi maupun yang bersifat
‘amdl. tidak dapat dijadikan dalil dalam menetapkan hukum svara”. Akan tetapi
apabila ‘illat suatu nash syara” adalah “urf'itu sendiri. dalam artian bahwa nash
itu kettka wurun didasarkan atas af-'wrf al-"amali, sckalipun ‘wrf itu baru tercipia,
maka ketika ‘illar nash itu hilang, hukumnyapun berubah. Dengan demikian
apabila “urf vang menjadi “i/lar hukum yang dikandung nash tu berubah. maka
hukumnyapun berubah, semisal dalam sebuah tanda-tanda kerclaan anak gadis
ketika diminta izinnva untuk dikawinkan olch walinya adalah diam. artinva

apabila ayah anak gadis itu mengatakan “sava akan menikahkan engkau dengan

fidan". lalu anak itu diam saja. maka diamnya itu menunjukkan kerelaannya,

karena sudah menjadi tabiat wanita bahwa mereka malu untuk menvatakan

kehendak mereka secara terus terang. >

Kedudukan ‘Urf dalam Islam

Para ulama ushul figh sepakat bahwa al-"urf al-sahih. vaitu urf vang tidak
bertentangan dengan syara’. baik yang menyangkut a/-'urf al-'um dan ai- wf al-
khas, maupun yang berkaitan dengan al-'urf ai-lufzi dan alwrf al-'amal.
Pertentangan 'wrf dengan nash yang bersifat khusus atay terperinci. Apabila

pertentangan itu menyebabkan tidak berfungsinya hukum yang dikandung nash

% Dewan Redaksi, Ensiklopedi Hukum Istam, . him. 1902




maka ‘urf ini tidak dapat diterima, misalnya, kebiasaan di zaman Jahiliyah dalam
mengapdopsi anak, yakni anak yang diadopsi itu statusnya sama dengan anak
kandung, sehingga mereka mendapatkan warisan apabila ayah angkatnya wafat.
‘Urf dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum syara’ketika tidak
ditemukan dalam nash baik ai-Quran maupun Hadis. Oleh karena itu, ulama
madzab Hanafi dan Maliki menyatakan bahwa hukum yang ditetapkan
berdasarkan ‘urf yang sahih {(benar), bukan yang fdsid (rusak/cacat), sama dengan

yang ditetapkan berdasarkan dalil syar .

* Al S AL

Artinya: “Apa yang ditetapkan berdasarkan ‘wrf statusnya seperti yang di
tetapkan berdasarkan nash’”. 3

Di samping itu para ulama ushul figh merumuskan kaidah-kaidah figh

yang berkaitan dengan ‘wrfdi antaranya yang paling mendasar adalah kaidah

yang berbunyi sebagai berikut:

9/’ - 2 ,/ f°’
LSes a3kl

-

Artinya: “Adat kebiasaan itu bisa ditetapkan”. **
Ja%“e 5;.1?3“’5 A f,flt
Artinya: “Ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan nas” >
Kaidah di atas dirumuskan berdasarkan al-Quran dan Hadis, dalam  al-

Quran terdapat pada surat al-A’raf ayat 199 yang berbunyi:

3! A. Djazuli, Kaidah-Kaidak Figh, .... him. 87
%2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, .... Him. 370,
3 Muhammad Abu Zahrah, Ushu! Figh,... him. 143.
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Artinya: “Dan suruhlah orang mengerjakan yang ma 'ruf serta berpalinglah dari
arang yang bodoh ™. 3

Adapun yang didasarkan pada hadis adalah hadis yang diriwayatkan oleh

Ahmad dan hadis ini adalah hadis maugquf setelah melewati pembahasan yang

panjang oleh para ahtul hadis. adapun bunyi hadis adalah:

o Ae - o 24
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Artinya: “Apa yang dipandang oleh orang Islam adalah baik, maka baik pula
disisi Allah’.

Maksud hadis ini adalah: apa-apa yang telah dipandang baik oleh ummat

Islam, maka urusan itu baik juga bagi Allab Swt dan diteima-Nya, baik dari segi

ibarat maupun tyuannya, menunjukkan bahwa setiap perkara yang telah

mentradisi di kalangan kaum muslimin dan dipandang baik pula di hadapan

Allah Swt.

Menurut Abu Zahrah menentang ‘wurf (tradisi) yang telah dipandang baik
oleh masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan kv.esempitan,36 Allah telah

berfirman:

p dalam ki - Asbdh Wannazair fi-Fury’ .
tentang al- ‘adah mubkamatun dikatakan oleh al-Qadi, i::fa; ?a&]:a&lf?wgﬁ‘tdat yang ke.en,am-
Saw dan al-A’la, berkata bahwa hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kital; llha;.rasal dari Mab?
dan sanadnya tidak pgla do'if setelah melakukan pelacakan dan pembahas 1S Secara ma:ﬁ'
had%s ini berasal dari ucapanya Abdullah bin Mas'ud dan hadis inj adalah {Jaandg panjang, tetapi
hadis yang sanadnya hanya sampai kepada sahabat tidak sampai kepada Nabi is maugquf yaitu
Muhammad Abu Zahrah, Ushud Figh,.... Him. 417 P abi.
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Artinya: *...dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu

. o 17
kesempitan ™. )

Model-model Tradisi dalam Masyarakat

islam datang dan berkembang di Indonesia febth dari lima abad.
pemahaman dan penghanvatan keagamaan kita masih cenderung singhrefik (tarik
menarik} antara nilai-nilai luhur lslam dengan budaya lokal. Tradisi yang
berkembang ketika itu bisa digambarkan dengan kepercavaan masyarakat
terhadap mentedi, lelembui. dan demit. Hal imt menunjukan bahwa keberagamaan
kita tidak sepenuhnya dapat lepas dari pengaruh sinkretik yang diwariskan oleh
para pendahulu Kkita. Dalam masyarakat terdapat beraneka ragam tradisi
dipengaruhi oleh suatu agama. Pada zaman dahulu sebefum Islam masuk di Jawa
dalam proses perkembangan budaya Jawa pada fase ini dipengaruhi oleh unsur
Hinduisme dan Budhisme serta menyerap unsur unsurnya. hal ini berpengaruh
pada sistem agama. Seperti pendewaan dan mitos terhadap ruh nenek moyang
yang melahirkan penyembahan terhadap ruh-ruh nenek moyang dan pada
akhirnya melahiran hukum adat dan relasi-relasi pendukungnya.

Setelah agama lslam di Jawa yang disebarkan oleh Sembilan Wali,
dengan keadaan masyarakat yang memiliki tradisi-tradisi vang akhirnya

menampakkan akulturasi (timbal balik) antara Islam dengan budaya Jawa dengan

%7 Depag R, a-Quran dun Terjemahannva,. .. him. 662



mengakomodir kepentingan masing-masing, semisal peminjaman gelar-gelar raja
Islam vang dipinjam dari mistik Islam, dalam istilah genelogis meskipun raja-raja
Jawa masih diklaim sebagai keturunan dewa, 3
Pada masa sekarang nampak tradisi-tradisi yang ada dalam imasyarakat
dipengaruhi olch agama lslam karena di dalamnya terdapat ajaran- ajaran Islam.
Ini dapat kita lihat dari model-model tradisi, sebagaimana beberapa contoh tradisi
di bawah ini:
|. Ritus lingkungan hidup
Upacara kehamilan antara lain adalah upacara waktu keharilan tujuh
bulan yang disebut mironi, atau tingkepan. Upaca tingkepan jalah upacara
utama sehingga seringkali dibuat secara besar-besaran terutama bagi
kehamilan anak pertama. Di dalam upacara ini membaca al-Quran surat
Maryam dengan tujuan nanti jika anaknya perempuan lahir maka akan
memiliki kesucian seperti Maryam. dan juga Surat Yusuf dimaksudkan jika
yang lahir laki-laki, maka akan menjadi manusia seperti Nabi Yusuf ‘dlaih.
al-Saldm. Selain itu juga membaca barzanzi dengan harapan kelak anaknya
mempunyai sifat luhur sebagaimana isi kandungan barZanii yvaitu pujian
terhadap al-Ahlag al-Karimah.”
2. Upacara hari-hari besar Islam: upacara kalenderikal
Upacara hari besar Islam sebenarnya mengikuti kalender Islam. yaitu

terkait dengan bulan-bulan Islam. Dimulai bulan Swra atau Muharram

* Makalah Ridwan, Dafam Ibda (Jurnal Studi
T.P, 2005), him.20.

¥ Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKIS. 2005). him. 168

Istam dan Budaya), (Purwokerto:
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Upacara di bulan ini ialah upacara tompo tahun. yailu menandai pergantian
tahun ini hanya upacara selametan biasa. Sekedar mengundang tetangga dan
tanpa kerwwetan yang berarti. Karena bulan Sure memiliki makna penting.
sebab: tanggal 10 Sura terdapat peristiwa besar, antara lain diterima taubatnya
Nabi Adam AS. Surutnva banjir Nabi Nuh AS, tidak terbakarnya Nabi
Ibrahim AS ketika dibakar Namruz, lepasnya Nahi Musa AS dari kejaran
teniara Firaun, dan keluarnya Nabi Yunus AS dan perut tkan didasar laut™.

Mengenai tata cara upacaranya adalah melakukan puasa sclama
| hari, diakhir bulan besar (Zufhijah} kemudian ba'da shalat “asar atau ba'du
maghrib berdoa sclanjutnya pada tanggal 1 Sywra memberikan makanan
kepada anak vatim dan nenek.”'
Haul orang yang dianggap suci

Haul adalah peringatan tenlang perjuangan seseorang atau tokoh
islam (kyai) yang meninggal belakangan. biasanya faul dilakukan bersamaan
dengan kematiannya. Tradisi haul tersebut dapat dilihat di banyak pesantren
di Jawa, adapun di dalam acara upacara hau! berisikan:

a. Ziarah ke magamnya pendiri Pesantren.

b. Semakan al-Quran.

c. Pengajian.

d. Tahlil Kubra.*

“ Hasil Wawancara Dengan KH. Abdul Khali
" Nur Syam, Istam Pesisir,.... Him. 180.
“ Ibid., him.184.

q Pada Tanggal 23 Agustus 2006.




4, Upacara Nyadran

Nyadran berarti melakukan upacara sadran atau sadranan yang
sampai ini masih terkenal dalam masyarakat Jawa dan dilakukan dengan
patuh. Upacara ini dilaksanakan di bulan Ruwah (Jawa) atau Sya'ban (H)
sesudah tanggal 15 hingga menjelang ibadah puasa (Ramadhan). Pada akhir
bulan Rinwah orang melaksanakan mandi-suci (dengan mencuci rambut),
vakni membersilikan lahir dan batin untuk memulai menjalankan ibadah
puasa pada esok harinya.

Nyadran dilangsungkan dengan melakukan selametan (IFilyjengen) di
rumah. berupa ketan. kolak dun apem. Biasanya sebagai sajen atau scsaji
dengan membakar kemenyan dan menvajikan kembang setaniun. Menurut
tradisi, keluarga yang masih mempunyai orang tua tidak membuat selametan
apeman (dengan apem). Orang tua itulah yang wajib membuat selametan.
Setelah apeman. barulah orang berziarah ke makam leluhur. Sebelum
berziarah, makam sudah lebih dahulu dibersihkan.

Di desa selametan nyadran diadakan di makam. Tiap keluarga vang
lefuhurnya dimakamkan di sana. datang membawa atau mengirimkan ambeng
(tumpeng), lengkap dengan lauk pauknya. Sekarang selametan bersama pada
umumnya dilangsungkan di balai desa atau di serambi makam. Doa
dibawakan oleh seorang kaum, terkadang didahului dzikir dan tahlil. Sesudah

doa, Ialu melakukan santap bersama.

Sejalan dengan zamannya, pelaksanaan nyadran seperti di atas

sedikit demi sedikit mulai mengalami perubahan. Sekarang sedikitnya orang




membuat ketan, kolak dan apem, tetapi ada pula yang pergi berziarah ke

makam leluhur.

Keluarga besar yang terhimpun dalam perkumpulan “trah™ (tunggal
keturunan) biasanya mengatur hajat sadrannya bersama sama. Di makam
raja-raja Imogiri upacara nyadran dilangsungkan setelah didahului upacara

- 43
utusan dari keraton.
Upacara ryadran adalah salah satu dari banyak upacara atau tata cara

menghormat dan memperingati arwah leluhur. Orang Jawa yang

melangsungkan sadranan atau nyadran kebanyakan beragama Islam.

43 H
H. Karkono Kamajaya Parto Kusumo, Kebud,
(Yogyakarta: Aditya Media, 1995), him. 246, e Java Perpaduan dengan istom.
“ Ibid. hlm. 247.




BAB III
POTRET KEHIDUPAN SOSIAL KEBERAGAMAAN DAN

TRADISI SEDEKAH LAUT DI KABUPATEN CILACAP

Sebelum penulis memberikan gambaran tentang kehidupan keberagamaan
mavarakat Kecamatan Cilacap Selatan terlebih dahulu penulis memberikan tentang
gambaran atau letak geografis Cilacap Selatan. Adapun letak geografis Cilacap
Selatan adalah sebagai berikut:

Kecamatan Cilacap Selatan terletak di bagian paling selatan Kabupaten
Cilacap, merupakan daerah dataran rendah dan perairan dengan ketinggian antara
0-6 M di atas permukaan air laut, serta berikiimkan tropis, subu rata-rata diatas 26,4
derajat Celcius dan kelembaban rata-rata 48 RH serta kecepatan angin rata-rata
7.2 knot.

Adapun batas wilayah Kecamatan Cilacap Selatan adalah:

- Sebelah Utara : berbatasan dengan Cilacap Tengah

- Sebelah Barat : berbatasan dengan Bengawan Donan

- Sebelah Selatan  : berbatasan dengan Samudera Indonesia
- Sebelah Timur  : berbatasan dengan Pantai Teluk Penyu

Sedangkan luas Kecamatan Cilacap Selatan seluruhnya adalah 910,605 ha

yang terdiri dari :

- Tanah sawah luasnya : 96,000 ha

- Tanah pekarangan luasnya : 610, 963 ha
- Tanah tegalan luasnya : 11,00 ha

- Lain-lain luasnya : 193, 642 ha

38
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Selain itu Kecamatan Cilacap Selatan secara administratif terdiri dari :

No Kelurahan Lingkungan Rw Rt Keterangan
1 Tambakreja 2 14 109 -
2 Sidakaya 2 14 73 -
3 Cilacap 1 15 81
4 Tegalkamulyan 3 14 61 -

5 Tegalreja 2 10 67 -
Jumlah 10 67 391 -

Dari data di atas dapat diketahui bahwa Kecamatan Cilacap Selatan
membawahi lima kelurahan yang terdapat 67 Rukun warga dan 391 rukun

tetangga. '

Kehidupan Keberagamaan Masyarakat Cilacap Selatan

Kehidupan penduduk merupakan gambaran mengenai keberagamaan
masyarakat Cilaap Selatan yang meliputi jumlah penduduk pada masing-masing
kelurahan yang di bawah naungan Kecamatan Cilacap Selatan dilihat dari jenis
kelamin, kelompok umur, tingkat pendidikan, mata pencaharian, dan agama atau
kepercayaan yang dianut.

1. Jumlah penduduk Kecamatan Cilacap Selatan menurut jenis kelamin.

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 38960 orang
2 | Perempuan 38192 orang

' Memori Kegiatan Camat Cilacap Selatan, 2002, him. 8.
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Jadi untuk jumlah penduduk Kecamatan Cilacap Selatan yang terdiri

dari lima kelurahan adalah 77. 152 orang, ?

. Jumiah penduduk menurut usia.

a. 0«6 tahun : 8139 orang
b. 7-12 tahun : 8904 orang
¢. 13 -18tahun 19316 orang
d. 19-24 tahun : 10599 orang
€. 25-55tahun : 29382 orang
f. 56 -79 tahun : 10507 orang
g. 80- keatas : 305 orang
Jumlah : 77152 orang
- Jumlah penduduk menurut pendidikan.
a. Belum sekolah : 7739 orang
b. Tidak tamat SD 12239 orang
¢. Tamat SD atau sederajat : 24608 orang
d. Tamat SMP atau sederajt : 21686 orang
e. Tamat SMA atau sederajat : 17565 orang
f. Tamat Akademi atau sederajat : 1814 orang
g. Tamat Perguruan Tinggi : 1324 orang
h. Buta huruf : 177 orang
Jumlah keseluruhan - 77152

? Data Monografi Kecamatan Cilacap Selatan tahun 2005, him, 22



4. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian.

a. Petani : 724 orang
- Petani pemilik tanah : 210 orang
« Petani penggarap tanah : 257 orang
- Petani penggarap atau penyekap : 257 orang
b. Nelayan : 8925 orang
c. Pengusaha sedang atau besar : 5950 orang
d. Pengrajin atau industr kecil : 5960 orang
¢. Buruh tami : 257 orang
f. Buruh industrt : 2899 orang
g. Buruh bangunan : 1948 orang
h. Buruh pertambangan : - orang
i. Perkebunan besar kecil : = orang
j. Pedagang : 7158 orang
k. Pengangkutan : 1728 orang
1. PNS : 2462 orang
m. ABRI : 360 orang
n. Pensiunan PNS atau ABRI : 1264 orang
o. Peternak : 168 orang

5. Jumiah penduduk menurut Agama atau kepercayaan yang dianut
a. Agalna Islam - 45433 orang

b. Agama Khatolik : 11668

c. Agama Protestan : 9576 orang




d.

e.

f.
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Agama Hindu : 6024 orang
Agama Budha : 4451 orang

Penganut Aliran Kepercayaan Kepada Tuhan YME: 485 orang

6. Jumiah tempat ibadah

a,

Masjid : 44 buah
Surau atau mushola : 100 buah
Gereja : 9 buah
Kuil atau Pura : 3 buah

Adapun kehidupan keagamaan dapat kita lihat dari aktifitas keagamaan

dan aktifitas sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat penduduk Cilacap

Selatan. Jika kita lihat dari data di atas mayoritas beragama Islam dengan jumlah

45433 orang Islam. Masyarakat nelayan adalah kaum ‘em memang kuantitas

Islam akan tetapi kualitas belum Islam sepenuhnya, ini ditunjukkan kalau ada

acara keagaman masyarakat nelayan menghadirinya begitu juga kafau ada

hiburan (maksiat) masyarakat nelayan juga menghadirinya. Karena masyarakat

nelayan masih mempuyai kepercayaan yang diyakini ada hubungannya dengan

kepercayaan. > Tentang pemahaman keagamaan masyarakat nelayan itu masin

dangkal hal ini bisa kita lihat ketika terjadi gempa tsunami yang melanda laut

Cilacap dan masyarakat pesisir mengungsi ke masjid Agung Cilacap tetapi orang

orang tidak melakukan sholat jamaah padahal ada seribuan orang, sedangkan shof

jamasah tidak bertambah. * Atau bisa dikatakan orang Islam pesisit dengan

sebutan Islam KTP.

* Hasil Wawancara dengan Bp. Kyai H.Mudatsir,
* Hasil Wawancara dengan Dzul Basor, Imam
Cilacap), pada tanggal 3 Agustus 2006.

pada! tanggal 4 Agustus 2006.
Masjid Agung Cilacap (Ketva MUI




Bahwasanya masyarakat nelayan yang beragama Islam itu masih labil
mudah sekali tergoyah keyakinannya
a. Struktur _Pem.;:rintahan Kecamatan Cilacap Selatan
Dalam rangka memperlancar jalannya roda pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan dan peningkatan pelayanan prima kepada
masyarakat di Kecamatan Cilacap Selatan telah diterbitkan Peraturan Daerah
Kabupaten Cilacap No 1 tahun 2001 tentang Organisast dan Tata Kerja
Kecamatan di Kabupaten Cilacap. Selanjutnya berdasarkan Perda tersebut
kantor Kecamatan Cilacap Selatan telah menggunakan badan organisasi

Kecamatan sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI
KECAMATAN CILACAP SELATAN °

Camat
Saluyo S.Sos, MM.

Investasi Sek Camat
Vertikal B. Wijoseno, 8.Sos
Staf
Sri Manik
Suwartoyo
K _Pemerintahan K Pembangunan K Sos Eko K Tatib K Pelayanan U
E .Suherman. S. Sadimun Dra. Ismaya,MM A. Siswoyo Suprapto
Ruhdi G Sopan. $.50s Budiyanto H Sutopo Pratomo
Erni S Ika, W Wiwk. P Sulistriyani Kurniati
Budi Haryoko Rahayu. SP Dian. A Bambang
Endang S IkaR Kirwanto
Nanie. R Kuswanto
Lurah Cilacap Lurah Sidakaya Lurah Tegal kamulyan Lurah TambakReja Lurah Tegal reja
p . LArah 1egal reja
Kusriyadi. SH. Hadiman WP Budianto Bambang W._ S. Sos Dody Achwadi

* Dokumentasi TU Kecamatan Cilacap Selatan, dikutip pada tanggal 2 Agustus 2006
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b. Jarak pusat pemerintahan wilayah Kecamatan Cilacap Selatan dengan:

a. Kelurahan yang terjauh : 2 km
Lama tempuh : 0,25 jam

b. Pusat pendudukan wilayah kerja pembantu Bupati - km
Lama tempuh : - jam

¢. Ibu Kota Kabupaten atu kota Madya + 1.5 km
Lama tempuh : 0,17 jam

d. Pusat kedudukan kota administratif < -km
Lama tempuh ;- jam ©

B. Pesisi Ulama di Tengah Masyarakat Cilacap Selatan

Ulama adalah seorang yang paling dekat di hati masyarakat. Ia
memberikan pengajaran Agama kepada masyarakat dan membimbingnya ke
jalan yang lurus, baik di dunia maupun di akhirat. Ulama tidak jarang menjadi
pendengar setia dan menerima keluhan-keluhan masyarakat sekaligus sebagai
pencari jalan keluar dari masalah-masalah yang sedang dihadapi dan sebagai
pelindung dalam segala kesulitan dan kesusahan karena kedudukan dan perannya
demikian. Maka ulama sering ditempatkan pada kedudukan yang sangat kuat dan
mulia dalam masyarakat, segala ucapan, petuah, nasehat dan petunjuknya tentang
kehidupan selalu dipatuhi, ditaati dan dijalankan dengan rasa ikhias oleh
pengikutniya begitu pula sikap dan tindakannya. 7 Di samping ity ulama juga

sebagai pewaris Nabi.

5 Data Monografi Kecamatan Cilacap Selatan Tahun 2005, him. 26

7
Abu Bakar Muhammad, Mencari Ulama [dam ]
t.p), Mm. 7. an Masyarakat, (Solo: Ramadani, 1990
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Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw: “Barang siapa yang menunjukkan
jalan ilmu maka Allah akan menunjukkan jalan ke syurga, dan

sesungguhnya ilmu itu memintakan ampun di langit dan si bumi dan
sampai ke laut, sesungguhmya ulama adalah pewaris Nabi”,

Jadi yang dimaksud dengan Ulama ialah orang yang mempunyai
pengetehuan tentang ayat-ayat Allah Swt, baik yang bersifat kguniyyah dan
Qur ‘aniah sebagai ulama mempunyal tugas seperti Nabi dalam mengembangkan
kitab suci. Pertama, menyampaikan ajaran-ajarannya sesuai dengan perintah

yang ada dalam al-Quran surat al-Maidah ayat 67 yang berbunyi:

A

go Epr . LG Lo e & s
ATy sl cal W Tass 2 oly 345 0 L) O3

Artinya: “Hai Rasul sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanatnya. Allah memelihara kamy
dari (gangguan)} manusia. Sesung%uhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir”.

Kedua: Menjelaskan ajaran-ajaran Islam berdasarkan QS 16 ayat 44
Ketiga: Memutuskan perkara atau problem yang dihadapi oleh
masyarakat. Adapun posisi ulama di tengah masyarakat Cilacap Selatan menyrut

KH. Hamid Ansori pada umumnya sama yaitu sebagai pewaris Nabi dan sebagai

% Abi Abdilah Muhammad bin Ismail aj-Bukhari
al-Makiabah al-* Arabiyah, T.T), blm, 23.

g -
Depag Rl, al-Quran dan Terjemahannya (Ser )
him. 172. nnya (Serarang: Karya Toha Putra, 1998),

s Satith Buhari, (Indonesia: Dar Thya
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sirddjul umat, ini dibuktikan ketika pasca Tsunami yang melanda Cilacap pada
tanggal 17 Juli 2006, para Ulama Cilacap dan masyarakat Cilacap Selatan
melakukan do’a bersama dan istigosyah, yang dihadiri oleh Bapak Bupati Probo
Sulastoro, MM. 10

Dengan memberikan pengajaran Agama terhadap masyarakat dan
membimbingnya kepada jalan yang lurus, baik dunia maupun akhirat. Ulama
tidak saja mengajarkan ajaran-ajaran Agama dan selalu mendoakan masyarakat

agar disadarkan serta diselamatkan dunia dan akhirat pada acara itu.

. Tradisi Sedekah Laut Masrakat Cilacap Selatan

Upacara sedekah laut merupakan tradisi nenck moyang dan sekarang
dilaksanakan sebagai usaha untuk melestarikan budaya daerah. Upacara tradisi
sedekah laut ini bisa dimasukkan sebagai salah satu bentuk upacara keagamaan,
sebab pada dasarnya upacara ini adalah tanggapan terhadap dunia yang ghaib.
Adapun isi dari upacara keagamaan biasnya terdiri dan suatu kombinasi yang
merangkai satu, dua atau lebih beberapa tindakan seperti do'a, bersujud,
berkorban, makan bersama, menari dan menyanyi, berprosesi, berseni drama,
berpuasa, intoxinasi (keadaan mabuk), bertapa dan bersemedi. "

Pada dasarnya upacara tradisi sedekah laut ini merupakan tanggapan atas
kepercayaan terhadap sesuatu yang ghaib, yang dihayati dengan perasaan takut,

cemas, dan bukti sebab yang ghaib itu dianggap berkehendak dan berkuasa atas

'% Hasil Wawancara dengan K.H Hamid Anshori
e < f. » pada tangpal 3 Agustus 2006.
" Usman, Skripsi, “Strategi Dakwah Muhammadiyah Terhadapgll\lflsassyarakﬁat Nelayan
(Studi Kasus Tradisi Sedekah Laut di Kecamatan Cilacap Selatan di Kabupaten Cilacap”
(Purwokerto, 2005), him. 44 p acap -,
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diri manusia. Karena masyarakat nelayan percaya ada penguasa laut atau yang
membaurekso (menjaga) laut selatan yaitu Nyai Roro Kidul yang diyakini
memberikan keselamatan, memberikan rizki berupa ikan dan terhindar dari
bahaya yang kemudian setiap tahunnya masyarakat nelayan mengadakan acara
sedekah laut agar dalam mengarungi laut tidak tertimpa bahaya dan dilimpahkan
n'zkinya.]2
a. Sejarah Sedekah Laut
Upacara sedekah laut di Kabupaten Cilacap dilakukan pertama kali
pada masa jabatan Tumenggung Tjakra Wedana III. Beliau secorang sesepuh
nelayan di Pandanarang yang bemama KI Arsa Menawi dipanggil
menghadap ke Kabupaten untuk menerima perintah melaksanakan larungan
sesaji dari Kabupaten. Kejadian ini terjadi pada tahun 1877, bertepatan pada
bulan Suro, hari Jumat liwon karena pada waktu Ki Arsa Menawi dengan
orang-orang tua nelayan lainnya langsung diperintahkan untuk melarung,
maka para nelayan tersebut pada jam 08.15 terus berangkat ke Pantai
Pandanarang. Pada saat itu yang dilarung dari Kabupaten perinciannya tidak
jelas, hanya diperkirakan busana wanita untuk kanjeng Ratu Kidui, ™
Kanjeng Bupati Raden Tumenggung Tjakra Wedana 111 disamping itu
juga memerintahkan para nelayan Pandanarang supaya memberikan sesaji
pada setiap hari Jumat Kliwon dalam bulan Suro. Adapun sesaji berupa apa

saja yang dapat dibeli di pasar karena hasil ikan laut baik untuk kehidupan

'2 Hasil Wawancara dengan sese yaraka
puh mas t
Agustus 2006. nela

13 Hasil Wawancara den
gan sesepuh masyaraka .
Januari 2007. puh masyarakat nelayan Mbah Arjadi, pada tanggal 21

yan Bp. Sajam, pada tanggal 1
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sehari-hari maupun untuk anak-anaknya termasuk “jajan pasar". Sejak itulah
nelayan Cialcap selau melaksanakan upacara sesaji ke laut yang kini dikenal
dengan sebutan upacara sedekah laut.

Karena menurut perintah itu, maka akhimya para nelayan yang
mampu pada waktu sesaji tidak saja makanan kebutuhan sehari-hari, berikut
mainan anak-anak dan jajan pasar akan tetapi juga menyembelih sapi, kerbau,
kambing atau ayam, kepala sapi, kerbau atau kambing ikut disertakan pada
sesaji itu, dan dagingnya untuk dimakan bersama-sama. Hanya kalau ayam
biasanya berupa ayam masih hidup.'*

Karena tradisi ini sangat kuat dilaksanakan oleh nelayan tanpa lapuk
oleh zaman apapun, maka tentu saja memiliki daya tarik yang kuat guna
dijadikan event atraksi wisata yang sedang digalakkan sambil menggali dan
melestarikan budaya bangsa

[tulah sebabnya sejak tahun 1983 atas prakarsa bapak Bupati
Poedjono Pranyoto, Dinas Pariwisata dengan intasi yang terkait ditugaskan
agar tradisi sedekah laut Cilacap dijadikan event kepariwisataan guna
mempercepat promosi wisata. Pada event kepariwisataan tidak mencampuri
masalah tradisi ritual upacara sedekah laut nelayan Cilacap.

. Tujuan Sedekah Laut

Bermacam-macam  cara  yang dilakukan manusia  untuk

mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan. Di daerah Cilacap telah dikenal

cara tradisional untuk menyelenggarakan syukuran tersebut. Bagi masyarakat

LY iri
Hasil Wawancara dengan Bp. Moenirin, pada tanggal | Agustus 2006
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nelayan yang hidup dari sumber laut mengadakan acara syukuran yang
disebut "upacara sedekah laut” sedekah laut oleh masyarakt nelayan selalu
dijalankan setiap tahun agar di dalam mengarungi laut selamat. 15

Tujuan sedekah Jaut adalah untuk mengungkapkan rasa syukur kepada
Tuban YME, Nabi, Wali dan untuk menghormati yang membaurekso laut
selatan yaitu kanjeng Ratu Kidul dan Nyi Roro Kidul. '°
¢. Prosesi Pelaksanaan Sedekah Laut

Rangkain kegiatan gelar budaya tradisional adat nelayan (sedekah

laut) Kabupaten Cilacap diawali sebagai berikut:

1. Ziarah ke Karangbandung di Nusakambangan

Hari/ tangal : Kamis Wage, 3 Maret 2005
Waktu : Jam. 08.00 WIB sampai dengan seiesai
Pelaksana : Kelompok nelayan

2. Malam Tirakatan

Hari/tanggal : Kamis Wage, 3 Maret 2005

Waktu : Jam 19.30 WIB sampai dengan selesai
Tempat : Pendopo Kabupaten

Pelaksana : Panitia tingkat kabupaten

Acara:

- Pengantar kata pembukaan oleh pembawa acara

- Laporan ketua wmum panitia

i . . .
o ** Dinas Pariwisata Kabupaten Cilacap 2005, Riwayar Singhat Sejarah Sedekah Laut
m. . ’
' Hasil Wawancara dengan Bpk. Atas Munandar, pada tanggaf | Agustus 2006.
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- Pembacaan riwayat sedekah laut oleh sesepuh nelayan
- Sambutan Bupati Cilacap
- Pembacaan doa
- Pemotongan tumpeng oleh Bupati Cilacap diserahkan kepada
sesepuh nelayan
- Ramah-tamah
» Penutup dilanjutkan tirakatan untuk menemani atau menghantar
tirakatan semalam suntuk diisi mocopatan dan salawatan
Prosesi gelar budaya tradisional adat nelayan (sedekah laut)
Kabupaten Cilacap tahun 2005

3. Prosesi gelar budaya tradisional adat nelayan (sedekah laut) Kabupaten

Cilacap tahun 2005

Hari/ tanggal : Jumat Kliwon, 4 Maret 2005

Waktu : Jam 07.30 WIB sampai dengan selesai
Tempat : Pendopo Kabupaten Cilacap
Pelaksana : Panitia tingkat Kabupaten

Acara prosesi upacara gelar budaya tradisional adat nelayan (sedekah
laut) di Pendopo Kabupaten Cilacap, dilanjutkan arak-arakan jolen tunggul
menuju pantai teluk penyu.

Route: Pendopo Kabupaten Cilacap JI. Jenderal Ahmad Yani-
Ji. Sutoyo - JI. Kolonel Sugiyono - J1. Laut - Pantai Teluk Penyu.

Dengan urutan acara sebagai berikut:
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Pkl. 04.00-07.15 : Semua pelaku/peraga upacara berbusana di tempat

atau di ruangan yang telah ditentukan.

Pk. 07.15-07.45 : Sarapan pagi

Pk. 07.45-08.00 : Persiapan, terakhir, checking peralatan, dli

Pk 08.00-09.00 : Upacara sedekah laut

Pk 09.00-10.00 : Pemberangkatan jolen tunggal menuju Pantai Teluk
Penyu.

10.00-10.10 : Upacara serah terima jolen tunggal di Pantai Teluk

Penyu untuk dilepuh/dilarung dengan iringan kapal
menuju pulau Majeti teluk Karangbandung yang
terkenal ganas ombaknya.

Pk. 10.20-11.00 : Upacara pelepasan folen tunggal selesai.

Acara teerakhir : Pada malam harinya diadakan "slametan” di
masing-masing warga nelayan dengan hiburan pada
umumnya kulit.!?

Dana prosesi gelar budaya adat nelayan (sadekah laut) masyarakat
nelayan Kabupaten Cilacap

1. Pemasukan SDL 2006/ 2007

2. Pendapatan dari TP1 Lengkong

3. Yaitu penarikan dari bulan Februari 2006 sampai bulan Januari 2007 =

Rp. 35.824.327.

4. Dari humas luar

' Hasil Wawancara dengan Bpk. Atas Munan

Agustus 2006 dar, Moenirin, Sajam, pada tanggal 1



- Dari pengusaha dan penjual ikan :Rp.  1.125.0600.
- Dari Bupati :Rp. 3.000.000.
- Dari Dinas Pariwisata :Rp.  2.000.000.
«  Dari seponsor Djarum :Rp.  4.000.000.
- Dari Pertamina :Rp.  1.000.000.
- Dari HOLCIM :Rp. 500.000.
- Dan PESINDO : Rp. 200.000.
- Dari KUD MINO SAROYO : Rp. 750.000.
- Dari PLTU : Rp. 100.000.
Jumlah : Rp. 12.675.000.
Dikurangi untuk adminitrasi : Rp. 150.000.
Untuk MATERALI : Rp. 28.000.
Untuk bumas :Rp. 1.000.000.
Untuk TP RAWA JARIT : Rp.__1.000.000,

Jadi jumlah yang bersih dihumas
Jadi jumlah pemasukan

. Pengeluaran

ANGGARAN BELANJA SDL TPI LENGKONG 2006/2007

- Wayang kulit

- Konsumsi/selametan
- Jolen dua buah

« Perlengkapan

- Kaos panitia

- Rokok panitia

:Rp. 10.497.000.
:Rp. 46321.327.

:Rp.  8.500.000.

:Rp. 11.000.000.

:Rp.  2.000.000.
:Rp.  2.500.000.
:Rp.  3.300.000.

:Rp.  3.000.000.
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- Pelepasan sesaji+jemput sesaji :Rp.  1.100.000.
- Keamanan : Rp. 500.000.
- Nyekar Karang Bandung :Rp.  1.500.000.
- Dekorasi dan dokumentasi : Rp. 300.000.
- Arak-arakan ke kabupaten :Rp.  1.000.000.
- Arak-arakan desa-desa :Rp. 1.500.000.
- Kuda lumping + transport : Rp. 800.000.
- Sesaji wayang : Rp. 500.000.
- Pohon pisang + kedebok :Rp.  1.00.000.
- Pengecetan dan pembersihan TPI :Rp. 400.000.
- Pembawa acara : Rp. 50.000.
- Tranpost selamatan kabupaten : Rp. 50.000.
- Kentongan :Rp.  1.200.000.
- Los Strum : Rp. 168.000.
- Cadangan : Rp. 500.000.
Jumiah : Rp. 35.968.000.

6. ADMINISTRASI

Jadi Jumlah Dana untuk Belanja SDL 2007

Dari bulan Februari

(24 Februart 2006 s/d Januari 2007)

Sarasechan atau kumpulan

Sarasehan membahasan SDL 2006!200’7
: Rp.

(2 kali) + tratagan

Jadi jumiah pemasukan

: Rp.

:Rp.

: Rp.

409.600.

902.000.

41.279.600.

46.321.327.
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Untuk sementara masih ada kegiatan semalam suntuk, maka masih

ada cadangan: Rp.5.041.727.

«RINCIAN BELANJA ADMINISTRASI + SARASEHAN”

8 Biji alat tulis + 8 buah buku
Undangan anggota

Proposal

Kwintasi+ 2 buah buku tabel TPI
Daftar buku harian TPI
Kalkulator

Undangan Intansi

Transport keluar masuk uang

Jumiah Adminitrasi

“Rincian Kegiatan+Tratagan”

Sarasehan
Rokok Panitia

Sarasehan

Tratagan

Jumlah Tratagan + Sarasehan
Jumiah Adminitrasi + Tratagan

:Rp.

23.600.
25.000.
50.000.
50.000.
36.000.
35.000.
100.000.
100.000.

409.600.

282.000.

100.000.

220.000.

300.000.

$02.000.
1.311.600.
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Untuk sementara masih ada kegiatan semalam suntuk, maka masth

ada cadangan: Rp.5.041.727.

“RINCIAN BELANJA ADMINISTRASI + SARASEHAN”

. 8 Biji alat tulis + 8 buah buku :Rp. 23.600.
- Undangan anggota : Rp. 25.000.
- Proposal : Rp. 50.000.
. Kwintasi+ 2 buah buku tabel TPI :Rp. 50.000.
- Daftar buku harian TPI : Rp. 36.000.

- Kalkulator : Rp. 35.0C
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BAB IV
PANDANGAN ULAMA TERHADAP UPACARA SEDEKAH LAUT

MASYARAKAT LAUT CILACAP SELATAN

A. Pandangan Ulama terhadap Upacara Sedekah Laut

1.

him. 654.

Menurut KH. Ngisomudin, BA

Berdasarkan al-Quran dan Hadis bahwa pelaksanaan upacara tradisi
masyarakat nelayan (sedekah laut) di Kabupaten Cilacap tepatnya di
Kecamatan Cilacap Selatan itu banyak bertentangan dengan agidah Islam
pada umumnya, khusunya dalam kontek ketauhidan. Ini memang
bertentangan dengan agidah tauhid dan perbuatan ini termasuk syirik, seperti
mengakui bahwa yang memberi keselamatan dan memberi rizki adalah nyai
Roro Kidul, bahwa Syirik adalah akbarul kabdir (dosa besar) berdasarkan al-
Qur’an yang berbunyi:

£ £
o £ fo0 -

) 4,1},{}“.;:;):, Y Fylely

Artinya: ©..... dan sembahlah Allah janganlah kamu mempersekutukan-Nya
sedikitpun. ‘

Selanjutnya dalam surat az-Zumar ayat 64 terdapat peringatan supaya

menjauhi kemusyrikan, yang berbunyi:

%
’{E‘-
\E[
G
o
=
2
ey,
G-

' Depag Rl, al-Quran dan Terjemahannyq (Semarang: Karya Toha Putra, 1998)
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Artinya: “.Ka!akanlah: "maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain
Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan™

Apabila pelaksanaan sedekah laut itu sebagai perwujudan rasa syukur
manusia terhadap Tuhannya (Allah) perlu kita ketabui bahwa syukur itu
mempunyai ga’idah-qa’idah yang sudah ditulis dalam kitab yang mu'tamad
(yang dapat dipercaya). Syukur yang dijamin bertambahnya ni‘mat adalah
menggunakan ni’mat Allah sesuai dengan ridlonya Allah Swt.

Jadi setiap langkah yang bertentangan dengan ridlonya Allah Swi itu
bukan termasuk syukur, melainkan {awan dari pada syukur yaitu kufur. Jadi
setelah kami amati cukup lama bahwa pelaksanaan sedekah laut itu ada
sebagian hal-hal yang tidak berbau Islam akan tetapi pada prinsipnya adalah
tetap, yaitu syirik

Pada tahun 1984 dalam acara pertemuan yang diadakan oleb Dinas
Pariwisata vang pada akhirnya ditetapkan dengan tidak diwajibkan bagi
masyarakat nelayan dengan membeli sapi atau kerbau ketika prosesi upacara
sedekah laut dengan alasan karena sembelihannya itu tidak lilah® ra'ala
melainkan lilghoirillah apabila seperti itu maka dagingnya haram untuk
dimakan dan itu termasuk perbuatan syirik. Pada saat itu kami bersama Bapak
Taufik Ghufron selaku ketua MDL. Alhamdulillah dimuat oleh koran Suara
Rakyat. Jika dilihat dalam konteks budaya, itu bukan budaya Istam tetapi dari

luar Islam. 3

2 Ibid. him. 755.
* Hasil Wawancara dengan KH. Ngisomuddin, BA. pada tanggal 2 Agustus 2006
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2. Menurut Bapak Kyai Dzul Baser selaku Ketua MUI Cilacap dan Imam

Masjid Agung Cilacap

Mengenai upacara sedekah laut kalau saya amati dilihat dari maksud
dan tujuannya itu tergantung pada orang yang melakukannya. Menurut kami
itu ada kontradiksi kalau itu ditunjukkan kepada Allah Swt semestinya tidak
begitu caranya karena Allah Swt sendiri sudah membuat aturan-aturan. Kalau
menyembah-Nya begini caranya dengan melakukan sholat lima waktu dalam
satu hari satu malam. Yaitu sholat Subuh, Dzuhur, ‘Ashar, Magrib dan “Isya.
Jika itu ditujukan kepada Nabi Muhammas Saw maka dengan memperbanyak
membaca salawat, dengan Wali, Wali siapa? Yang berhubungan dengan laut.
Kalau di dalam Islam yang dipasrahi laut semasa hidupnya yaitu Nabi
Hidir A.S. Jika dengan cara membuang berbagai makanan dan sesaji 1tu tidalk
mengena kepada Allah Swt, Nabi dan para Wali. Itu bukan sebagi upacara
keagamaan tetapi itu adalah sebagai sebuah kebudayaan yang bukan Islami.
Apabila ditinjau dalam kontek ‘urf itu adalah 'urf fasid karena bertentangan
dengan ajaran-ajaran Islam. *

Sekarang apalagi pelaksanaannya pada hari Jum’at yang
mengakibatkan orang-orang banyak meninggalkan shalat Jumat. Jika seperti
jtu siapa yang akan menanggung dosanya. kalau menurut saya pelaksanaan
sedekah laut diganti hari Selasa saja tetapi dengan mengganti hari tidak akan

merubah hukum dari sedekah laut yaitu syirik dengan dalil.

¢ Hasil Wawancara dengan K. Dzul Basor, pada tanggal 3 Agustus 2006,



59

LR

Cegiel LY Cgakisi (o3 O ALl (o3 13
.“Apabilabertentangan dua mafsadat, maka perhatikan mana yamg lebih
besar madlaratnya dengan dikerjakan yang lehih ringan kepada
madlaranya”.’

3. Menurut KH Khamid Ansor Selaku Dewan Fatwa MU] Cilacap
Upacara sedekah iaut jika kita kembalikan kepada sebuah qaidah figh
yang berbunyi L’R':i—:o't;;-: 3 ;;,3“ “Segala perkara, tergantung pada maksud
mengeg-akamya "® dan berdasarkan hadits Nabi yang berbunyi:

- o, -
e 0 » - 345‘ iy

o - - 9 ° LS ;ﬂr ': L P o;’ o

fo s.3 2. 2 Tt WF- Ll L N T M
Jﬂwdﬂﬁ‘ﬁuﬁgwcﬁbtﬁdlﬁﬁ‘ﬂiww
LI T T ST Yo Fo. .o - P
T v "Y;

Artinya: “Diceritakan dari Humaid ‘Abdu Azzubair dia berkata kepada saya,
saya mendengar dari Yahya bin Sa’id al-Ansori dia berkata kepada

saya, saya diberi kabar oleh Muhammad bin Ibrahim Attaimi
sesungguhnya sayc mendengar dari ‘Alagah bin Qadhi Allayi
Muhammad ‘Umar bin Khatab berkata kepada Munir dia berkaia

kepada saya, saya mendengar dari Rasullullah Saw, beliau telah
bersabda segala sesuatu itu tergantung pada niatnya”,

Adalah setiap pekerjaan itu tergantung pada niatnya, jadi menurut
saya perlu adanya kemurnian tauhid. Kata-kata sedekah laut yang berasal dari
kata-kata sadagah, karena sadakah laut yang bisa memberikan hasil banyak

dan perlu kita syukuri, tetapi syukur yang murni dengan rasa menampakkan

* Asjmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figh, (Qaws’i oy
Bintang, 1976), him. 30. Qaws’idul Fighiyyah), (Jakarta: Bulan
¢ Ibid him. 48,

7 Abi ‘Abdilah Muhammad bin Ismail al-Bukhéri, Sghi )
Thya al-Maktabah al-*Arabiyah, t.t), him. 5. » Sakih Bukhar, Juz, I, (Indonesia; Dar
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kenikmatan, menampakkan sesuatu kebahagian dan keanugrahan yang
diberikan oleh Allah Swt. Dengan tidak ada embel-embel si-A, si-B, apalagi
itu kepada si Nyai Roro Kidul yang diyakini sebagai penguasa laut selatan.

Apabila seperti itu dilarang karena keluar dari ajaran-ajaran Islam
dalam bentuk menafikan Allah Swit. apalagi pelaksanaannya dengan
membuang bermacam-macam makanan vang mana masih banyak orang yang
mau menerima makanan yang sebagai sesaji, karena membuang makanan itu
adalah perbuatan fabdzir dan termasuk teman syaetan. 8

Dalam Firman Allah dalam surat al-Isra ayat 27 ditegaskan bahwa :

dat
. AT

083 ozl 535 6 0, 30001

Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya™”,

. Menurut Pandangan Kif Mudasir Selaku Pengasuh Pondok Pesantren

al-Ihya Cilacap (Sentolo Kawat)

Jadi nelayan itu adalah mayoritas kaum 'am yang masih mempunyai
kepercayaan-kepercayaan dan keyakinan tersendiri yang berhubungan dengan
kepercayaan hitam, Masyarakat nelayan di sini melaksanakan tradisi sedekah
laut di bulan syura pada hari Jumat Kliwon kalau tidak ada Jumat Kliwon
pelaksanaan sedekah laut pada hari Selasa Kliwon. Sedekah laut pada

masyarakat nelayan tidak dapat dihilangkan karena sudah mentradisi, tetapi

] s
Hasil Wawancara dengan K. Dzul Basor pada tangeal 3 A
? Depag RI, al-Quran dan Terjemahannya, ... hlm_gsgzl gustus 2006




61

kami selalu beruszha secara pelan-pelan untuk mengembalikan kepercayaan
mereka.

Sedekah laut yang berasal dari kata sadaqoh seharusnya tidak seperti
itu apalagi dengan membuang berbagai macam makanan yang mana itu tidak
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Kalau kita mau berdo’a langsung saja

kepada Allah Swt karna Allah Swt itu Maha Mendengar lagi Maha Tahu. 10

Menurut KH. Khasbullah Badawi Hanafi Selaku Pengasuh Pondok
Posantren 2l-Thya ‘Ulumaddin Kesugihan

Menurut pandangan saya bahwa upacara sedekah laut itu adaiah
scbuah budaya yang mempunyai akar yang sudah lama akan tetapi itu bukan
sebuah budaya yang minimal bukan Islami, hanya dengan masuknya Islam
ada istilah-istilah Islam yang dimasukkan dalam upacara sedekah laut itu,
yaitu kata sedekah yang berasal dari kata sadagoh.

Mengenai boleh atau tidaknya upacara sedekah laut dijalankan terus
menerus ini harus kita pandang dalam konteks sebuah kebudayaan, tetapi kita
harus pisahkan antara budaya yang memiliki suatu kepercayaan-kepercayaan
atau keyakinan-keyakinan yang dulu berasal dari animisme dan dinamisme
dengan yang tidak, kalau itu sebagai bentuk penyembahan maka itu tidak
dapat dibenarkan, tapi kalau itu sebagai bentuk usaha manusia untuk menolak
salah satu bahaya yang akan timbul yang berasal dari jin, syetan dan mahluk

halus, seperti kita menganggap bahwa pada suatu daerah im sering ada

'° Hasil Wawancara dengan KH. Mudasir pada tanggal 04 Agustus 2006
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gangguan dari jin, syetan at;':lu mahluk halus lalu kita menangkal gangguan itu
dengan memberikan sesaji, agar mahluk halus tidak mengganggu kita, itu
tidak berlentangan dengan agama, dan itu di perbolehkan. Tapi kalau
berkeyakinan kalau ada mahluk hatus yang harus di puja maka itu adalah
musyrik.

Dengan menangkal dari gangguan jin, syetan atau mahluk halus yang
mengganggu kita dengan memberikan sesaji atau kesenangan dari pada
mahluk halus tersebut, memang ada yang mengatakan bahwa kesenangan jin
itu pada sesuatu yang berbau wangi-wangiaan seperti kembang dan
sebagainya.

Apabila itu berbentuk sesaji ini memang menjadi sebuah ikhtilaf
dalam pendapatnya ulama, ada yang mutlak menolak ada pula yang tidak,
yang bisa diterima seperti salah satu giyds di sana kita menolak gangguan
dari anjing kemudian kita memberikan sebuah daging atau tulang untuk
anjing, agar anjing itu tidak menimbulkan bahaya atau yang merugikan kita,
Ini ada yang membenarkan adapula ada yang tidak membenarkan karena ity
adalah perbuatan fabzir.

Membuang sesuatu yang sebetulnya bermanfaat dengan yang tidak
bermanfaat karena fabzir itu adaleh teman dari pada syetan. Jadi orang yang
melakukan sesaji itu bisa dibenarkan asalkan dasar. bersesaji itu benar,
adapula yang tidak mutlak menerimanya karena itu adalah tabsiy

Kalau dalam konteks sedekah laut kita lihat duiy keyakinan mereka,

kalau itu untuk sebagai penghormatan kepada Nyai Roro Kidul maka ity tidak
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dapat dibenarkan, karena ini masih sangat meragukan ke
mana arah
sebenarnya pemikiran mereka, bahwa sangat tipis sekali antara yang syirik
iri

dengan yang tidak. 1

6. Menurui Bapak Muhammad Said Selaku Ketua al-Irsyad Cilacap
Visi dan misi al-Irsyad adalah mengentaskan manusia dari kebodchan
kejumudan, kemusyrikan, takhayul dan sebagainva yang menyebabkan
manusia menjadi bodoh. Tentunya segala sesuatu diawali dengan sebuah
proses pendidikan dan pembelajaran. Mengenai upacara sedekah laut yang
ada di Kabupaten Cilacap, kata sedekah itu berasal dari kata bahasa Arab
yaitu sadagah, kata sadagah bisa dinilai dengan sebuah bentuk ibadah, tapi
kata sedekah laut itu bisa dinamakan sebagai ibadah atau tidak; soalnya jika
itu termasuk sebagai bentuk ibadah itu ada ketentvan dalam agama,

sebagaimana Nabi Saw.

[

5}" a - £ 2 - - o - .o - s
ot .,L_..:.-c ‘—;'ill o cj’l-ﬂ L_;:fu-"':fmﬁ i\“l 1535 U}E« L.:": ;;;__ £y
12 2. /,‘, -’,of ora - a" s Tie e 0o r” f’ ol ’\ i & ~

«Dari Ja'far ibn ‘Aun al-A'masy dari Abi Sali : ape
Khudari. Rasullullah  Saw bersabda: b;raigh fg’l Abi Sa’id al-
perbuatan ibadah yang tidak ada perintahkan oleh Aﬁzh dm;,:a;cuka;q

asul-

Nya maka kami tolak"”.

&
Artinya:

Jika kita lihat bahwa sedekah laut ini ada peri
perintah dari Allah S
wi atau
Rasul-Nya tidak? Kalau itu ditafsirkan dalam konteks i
s ibadah. Tetapi i
: pi kalau itu

sebagai budaya; tapi itu budaya yang tidak pun
ya dasar yang j
g jelas, artinya

- —

I' Hasil Wawancara dengan KH. Khasbullzh Badawi
" ! Wi Hanafi pada tanggal 06 Agustus
12 Api *Abdilah Muhammad bin Ismafl al-Bukhari, Sapik By,
h oA hari.., him. 268.
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ketika orang melakukan upacara sedekah laut dengan melarung sesaji
makan-makanan yang ditunjukkan kepada Nyai Roro Kidul, sebenarnya Nyai
Roro Kidul itu tidak ada itu hanya cenita fiktif saja, orang ditakut-takuti
ketika tidak dilaksanakan sedekah laut akan terjadi bahaya atau sesuatu yang

tidak dikehendaki yang sebenamya itu tidak ada sama sekali
Kalau kita pikir itu sebagai budaya kita termasuk sebagai orang yang

bodoh karena kalau kita bicarakan itu dalam segi fatwa ini akan menimbulk
an

perdebatan yang panjang dan pada akhirnya itu adalah bukan sebagai agama

tapi itu sebagai budaya. 13

7. Menurut KH. Abdul Kholiq selaku Pengasub Pondok Pesantren 'Ainul
Huda Kesugihan

Menurut saya terkait dengan hukum dari pada upacara sedekah laut

yang ada di Kabupaten Cilacap itu adalah mubah karena ini sudah dijalankan

sejak duly, karena apabila upacara sedekah laut dilarang maka akan

menimbulkan fitnah karena fitnah itu lebih kejam dari pada pembunul

U;jai;;.,,i:zfi:wi).
Menurut Widad Wafaid Selaku Orang yang diTokohkan dalam

Masyarakat Cilacap

Jadi perayaan sedekah laut sebagai perwujudan rasa s
yukurmya

manusia terhadap Allah Swt, Nabi dan para wali itu sudah baik, akan tetapi
etapl

kalan bentuknyd dengan membuang sesaji dan macam-m mak .
am anan rtu

-

13 1asil wawancara Muhammad Said pada tanggal 23 Agustus 2006
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tidak masuk akal, karena jika seperti itu termasuk perbuatan fabzir yang mana

pada dasarnya sesuatu yang dibuang itu dapat dimakan oleh manusia.
Jika ditinjau dalam konteks budaya maka itu adalah bukan budaya -
Islam karena kaiau budaya Islam itu berasal dari orang Islam dan budaya itu

tidak bertenangan dengan ajaran Islam yang bersumberkan pada al-Quran dan

al-Hadits, sedangkan sedekah laut itu menyimpang dari ajaran Islam maka

sebaiknya orang lslam jangan mengikuti upacara sedekah laut. **

B. Analisa Terhadap Pandangan Ulama

Sebelum penulis menganalisa pandangan ulama terhadap upacara sedekah

laut di Kabupaten Cilacap tepatnya di Kecamatan Cilacap Selatan terlebih dahulu

penulis memaparkan bentuk dan tujuan dari pada sedckah laut. Sebagaimana

dalam bab tiga penulis sudah menjelaskan, bahwa tujuan dari sedekah laut adalah

untuk mengungkapkaﬂ rasa syukur manusia kepada Allah Swt, para Nabi dan

para Wali. Adapun untuk Nyai Roro Kidul itu nomer yang keberapa dan juga
sebagal bentuk penghormatan manusia terhadap penjaga laut Selatan yaitu Ratu
Kidul beserta punggawanya.
Adapun rangkain prosesi ritual upacara sedekah laut Kabupaten Cilacap,
giawali dengan nyekar ke Karangbandung di Nusakambangan yang
hari Kamis Wage atau Senin Wage pada pukul 09.00 sampai

g diyakini sebagai tempat tumbuhnya kembang

sebagai lambang para Raja-raja Jawa zaman dahuly

Wijaya Kusuma yang

-

"H

it Wavancara Widad Wafeid pada tanggal 03 September 2006,
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Kemudian pada malam harinya melakukan firakatan atau yang biasa
disebut dengan malam tirakatan di Pendopo Kabupaten yang di dalamnya ada
pembacaan riwayat sedekah laut, pagi harinya yaitu Jumat Kliwon atau Selasa
Kliwon adalah pelarungan "jolen" berasal dari kata “ojo kelalen” atau sesaji
menuju pulau Majeti di teluk Karangbandung yang terkenal ombaknya yang
ganas. Acara terakhir, pada malam harinya setelah pelarungan diadakan
nelamelan” di masing-masing warga nelayan dengan hiburan pada umumnya
adalah wayang kulit.

Dengan adanya seperti itu kebayakan ulama mengatakan itu adalah syirik
baik langsung ada juga menganalogikan dengan sebush contoh Syirik adalah
mempersekutukan Allah Swt dengan mahluknya. Syirik itv memiliki tiga dimensi
pertama dimensi rubiibiyyah, mulkiypah maupun iléhiyyah, secara langsung atau
tidak, secara nyata atau secara terselubung. Dan juga iidak sesuat dengan tujuan
dari pada hukum Islam yang mana salah satunya adalah menjaga agama. Karena
di dalam agama Islam sudah diajarkan tentang syariat Islam yang berlandaskan
pada al-Quran dan hadist. Di dalam Islam terdapat pola hubungan antara manusia
dengan Tuhannya dan pola hubungan antar manusia dengan alam sekitarnya,

Dalam ajaran tauhid Islam mengajarkan bahwa Allah Swt yang pantas
untuk di sembah dan yang pantas untuk di mintai rizki serta pertolngan-Nya.
Disamping itu juga terdapat beberapa dimensi terkait dengan ketauhidag yang di
antaranya adalah sebagai berikut.

Dalam dimensi rubiibiyyah misalnya menyakini bahwa ada mahluk yang

mampu menolong segala kemadharatan dan meraih kemanfaatan, atau dapat
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memberi berkah, seperti meyakini kesaktiaan para Wali Allah Swt, sehingga ia
meminta bantuan kepada mereka untuk menolak petaka atau untuk meraih berkah

apalagi Wali tersebut sudah meninggal dunia.’’

Dalam dimensi mulkiyyah misalnya mematuhi perintah sepenuhnya
penguasa non muslim bukan terpaksa di samping menyatakan patuh kepada
Allah Swt, pada hal pemimpin itu menghalalkan yang diharamkan oleh Allah
gwt. Yang terakhir dalam dimensi iléhiyyah misalnya berdoa kepada Allah Swt
dengan melalui perantara Orang meninggal dunia. Orang yang berbuat syirik
sesungguhnya ia telah berbuat dosa besar dan tidak akan diampuni oleh Allah
Swt kecuali ia mau bertaubat sebelum ia meninggal. Bahwa pelaku syirik itu
' diharamkan masuk surga; Allah Swt telah berfirman dalam Surat an-Nisd

ayat: 48:

’ £4 7.

' (T_s}':ji:.l.ﬂ.é;bb jﬂu‘-’ ;_’ IUAJLJUJUj)lJ}uJJhMJfAQ’IJWY&
Artinya: nSesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan dia

mengampuni  segala dosa yang selain itu, bagi siapa yang

dikehendakiNya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah .Maka

sungguh ia telah berbuat dosa besar”. 16

Dan Allah Swt telah melarang manusia melakukan Syirik karena syirik
adalah kedzaliman yang besar Allah Swt telah berfirman dalam surat Lugman

ayat 12 yang berbunyi:

15 Yunahar, Kuliah Agidah Islam, (Y ogyakarta: LPPI, 1998), him.70

16
Depag Rl, al-Quran dan Terjemahan marane:
him.814. ! e, (Se g Karya Toha Putra, 1998),
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hilkmat kepada Lugman yaitu:
vBersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (,kepadc.r
Allah), maka sesungguhnya ia bersvukur untuk dirinya sendiri; dan

barangsiapa yang tidak bersywkur, maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpyji w17

Apabila penulis menganalisa dengan dalam konteks ‘wrf atau adat. *Urf

yang berarti “yang baik” menurut fugaba tidak ada perbedaan antara ‘wrf dengan

adat.

«Urf secara keabsahannya dibagi menjadi dua macam: ‘wrf sahih yaitu

kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan

dengan ajaran-ajaran [stam dan dijalankan terus menerus atau sudah lama yang
2=
aitu kebiasaan yang berteniangan dengan ajaran

masih dipertahanka.n.’u:f jasid y

jglam, baik aqidah tauhid maupun syari‘at lslam/ketentuan agama seperti

memberikan sesaji kepada mahluk ghaib.

Dengan melihat kontek ‘urf penulis lebih condong kepada ‘urf fdsid

wahwa setiap tradisi yang bertentangan dengan ajaran Islam itu tidak bisa

dibenarkan dan tidak dapat dijadikan landasan. Upacara sedekah laut itu harus

ada sebuah perubahan baik dari bentuknya sifatnya fabzir dan tujuannya adalah

salah (syirik), maka dari itu lebih baik dalam bentuk sedekah laut diganti dengan

dengan makan—makan bersama di tepi pantai dan di laksanakan tahlil. Adapun

dalam membuang makanan ke laut itu sebagal makanan bagi ikan dan tidak

-

11 rhid. him. 932.
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diperbolehkan bagi orang yang hendak mengambil makanan atau sesaji.

Menghormati mahluk ghoib tidak perlu karena tidak dibenarkan oleh ulama,

lebih baik kita menghormati makluk sesama atau manusia. Dari pandangan ulama

di atas yang hanya memperbolehkan upacara sedekah laut di Kabupaten Cilacap

itu hanya satu orang yaitu KH. Abdul Kholik karena kalau dilarang akan

menimbulkan fitnah yang besar dan fitnah itu lebih kejam dari pembunuhan, dan

pada dasarnya setiap pekerjaan itu boleh kecuali ada dalil yang melarangnya.




A

ik

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian di atas penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu:

Sedekah laut adalah tradisi nenek moyang yang turun-temurun yang masih

dijalankan oleh masyarakat nelayan Kabupaten Cilacap Kecamatan Selatan

sampai sekarang. mengenal pelaksanaan sedekah laut itu jatuh pada hari

Jumat Kliwon atau jika tidak ada Jumat Kliwon pelaksanaan sedekah laut

pada hari Selasa Kiiwon di bulan Suro tahun Jawa. Adapun bentuknya adalah

nyckar di Karangbandung pada hari Kamis Wage, malam Jumat Kliwon
tirakatan di Pendopo Kabupaten dan paginya adalah melarung beberapa sesaji
yang bertujuan scbagai rasa syukur manusia terhadap Tuhannya yang telah
memberi beberapa rizki yang ada di laut, dan juga ditujukkan kepada Nabi,

para wall dan mbok Nyai Roro Kidul sebagai bentuk penghormatan

kepadanya.
Gedekah laut Kecamatan Cilacap Selatan di Kabupaten Cilacap, menurut

ulama setempat adalah perbuatan yang syirik karena di samping untuk Tuhan,
Nabi, para wali dan mbok Nyai Roro Kidul yang dalam kategori syirik. Juga
termasuk perbuatan tabzir karena membuangan beberapa makanan yang
semestinya bermanfaat bagi manusia. Jika ditinjau menurut ‘urf itu adalah

urf fasid,' ‘urf yang bertentangan dengan syariat Islam dan tidak bisa

ai landasan hukum.

dijadikan sebag
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3. Sedekah laut di Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap adalah sebuah
budaya yang bukan Islami yang semestinya bagi orang Islam tidak dijalankan

dan tidak untuk diikuti prosesinya.

B. Saran-saran

i. Kepada masyarakat nelayan terutama sesepuh, hendaknya prosesi sedekah
laut diganti pada hari Selasa Kliwon, kamna jika pelaksanaannya tetap hari

Jumat Kliwon banyak orang yang meninggalkan shalat Jum’at. Dan dalam

segi tujuannya hendaknya jangan sebagai penghormatan kepada Nyai Roro

Kidul tetapi sebagai penolak kemungkinan terjadinya bahaya dalam mencan

ikan di laut selatan.

Hendaknya sesaji yang dalam bentuk makanan jangan terlalu banyak, karena

itu masih bisa dimanfaatkan bagi orang yang fakir.

3. Kepada seluruh masyarakat muslim lebih baik tidak ikut meramaikan prosesi

sedekah laut karena tidak sesuai dengan ajaran Islam apabila tidak, ya boleh-

boleh saja.

4. Untuk para ulama jangan berhenti untuk meneruskan perjuangan di dalam

emurnikan ajaran-ajaran Islam, berikan pemahaman yang luas tentang

ajaran Islam kepada masyarakat nelayan, karena nelayan masih dangkal

ahaman terhadap ajaran Islam.

sekali pem
Hendaknya sedekah Jaut diganti dengan pesta laut saja.
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C. Kata Penutup
Al-hamdulillah dengan segala puja dan puji syukur atas pertolongan-Nya
serta hidayah yang diberikan kepada semua mahluknya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini yang sebagai syarat kelulusan (S-1) dan untuk

memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam di STAIN Purwokerto. Dengan segala

kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Mungkin tulisan ini masih banyak

kekurangan dan kesalahan tidak sebagaimana selayaknya karya ilmiyah, oleh

Karena itu penulis mengharapkan adanya masukan, evaluasi dari semua pihak

schagai bentuk menuju akan kesempurnaan dan akan sebuah kebenaran di dunia

| yang untuk kemaslahatan umat manusia. Atas segala kekurangan dan kesalahan

dalam penelitian serta penulisan ini, penulis minta maaf yang sebesar-besarnya.

Penulis berharap penuh dengan adanya tulisan ini dapat bermanfaat bagi

penulis dan masyarakat yang sudi untuk membaca, khususnya pada masyarakat

nelayan yang masih dangkal sekali akan pemahaman ajaran-ajaran agama Islam.

dengan berharap bisa menambahkan ilmu serta mengamalkan untuk menuju

kesadaran yang tertunda dikehidupan dunia.

Purwokerto, 4 Maret 2007
Penulis

Moh Muitaqii A’la
NIM: 022640025
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk sesepuh nelayan

a. Bagaimana sejarah sedekah laut di Kabupaten Cilacap?

b. Tujuan dar sedekah laut itu apa?

c. Iﬁgzi tljze;lrir szgsll‘(?ah jaut itu sebagai bentuk penghormatan manusia kepada

d. Dan bagaiman bentuk sedekah taut?

e. Sesaji itu ditujukan untuk siapa?

Untuk ulama setempat.

4. Bagaimana pandangan bapak terhadap tradist masyarakat nelayan yaitu
sedekah laut?

b. Jika dilibat secard adat, Islam sendiri mengenal adat yaitu ‘wrf, ‘urf itu ada
dua Pertama ‘wrf sahih dan ‘wrf fasid, sedekah laut itu termsuk ‘urf/ yang
bagaiman?

c. Bagaimana hukumnya sedekah Jaut menurut agama Islam?

d. Apadalil papak dalam melarang sedekah laut?

e Sedekah laut jtu termasuk adat Islam atau bukan?




GELAR BUDAYA TRADISIONAL ~ SEDEKAH LAVT “

o raca gyukur kepada Tuban Yang Maha Esa,
Cilacap menyelenggarakan  acara  ritual

" Gedekah Laut " yang pelaksanaannya jatuh pada hari Selaca Kliwon

atau Jumlat Kliwon bulan Sywra (Mubaram)
' berawal dari perintah Kanjeng Bupz;{f Raden

Upacara " Sedekah lLaut ’

Bei Tiakrawedana m (1837 - 1877) pada hari Jum ‘at Kliwon bulan
Syura tahun 1875, memanggi] ¢egepulhr nelayan Cilacap bernama
Ki Areqa Menawi untuk melarung sesaji ke laut Selatan yang telah
disiapkan di Pendopo Kabupaten

Dalam mengungkapka
magyarakat nelayan

perubahan waktu, upacara Sedekah laut berubah
kembangan zaman tptapi magh mengacu kepada
] gghjnga menjadi lebih menarik -

dekah Lém’:, mas'garakat ne]agan datang
}{arangbandung, sebuah pulau kecil

Sejalan dengan
seguai dengan per
kebudayaan padigiona

Jum upacara Se
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Lmtu: ziarah ke pijau Nugakambanga” yang diyakini sebagai tempat
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. gedekah Laut ' dimulai, masyarakat
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n Jolen Tunggul ‘
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oleh dua orang
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Membawa gmbol
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. - p12
’ : 1D utar? df;iengah Jaut untuk melarungian
Me 1glui 2 yfu!
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Dalam acara ini digelar pula bermacam-macam farian tradigional,

seperti Jalungmag (Jaipong, Calung Banyumasgan), lenggeran, Kuda

Lumping dan lain-lain sebagai ungkapan raca syukur kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

ng dilarung ke laut Selatan terdiri = dari

bermacam-macam makanan  tradisional dan juga barang-barang

keperiuan cehari-harl. Terdapat juga kepala sapi, kerbau atau kambing,

ingkung (ayam yang dimaeak utuh) bahkan ayam yang magih hidup.

Semua peserta dalam acara ini menggunakan pakaian tradigional Jawa.
Tradigi ini amat kuat dan melekat di hat masyarakat nelayan serta

potensi gntuk dikembangkan  ¢ebagai  event

da tahun 1983 oleb Pemerintah Kabupaten Cilacay

kan menjadi acara tetap tabunan Propingi Jawa

Cegaji Jolen Tunggul ya

mempunyal
1 kepariwisataan Pa
{ acara ini dipromo
{ Tengah

Budaya Sedekah laut caat ini cudah bukan
oMo pariwis:am, tetapi gudah merupakan acara baku
a <celalu berkembang dalam pelakeanaannya,

enarik pengunjung.

| Acara tradigional Gelar
| merupakan pr
| yang setiap taburny
| sehingga jebih banyak ™
| ; Aeonal Sedekah lLaut untuk tahun 20

. elar Budaya Tradisiona un 2001
Pe]ak;z’:ilmkz nfkan pada hari Jum ‘at Kliwon tanggal 30 Maret 2001

:_ gkapreukana iat Tyadisional Sedekah laut akan diigi dengan
{ Se | ,

| kegenia daerab pamel

lainnya.

Budaya ] |
an hagil kerainan daerah serta kegiatan-kegiatan




Lampiran

RANGKAIAN PRO
ADAT NELAYAN P

SESI GELAR BUDAYA (SEDEKAH LAUT)
ANTAI SELATAN KABUPATEN CILACAP




Gambar. Para nelayan yang ikut nyekar




Gambar. Malam Sel

ametan (mal : W
(malam Jum’at Kliwon) di Pendopo Cil
tlacap




pala kambing dan
malam tirak
atan

G ambar Scsaji ke







N e =

1
A




¢l

%
L
s A

par. Rombor

o gan arak-arakan sesaji dan pemeran Nyi
Nyi Roro Kidul




cosesi perjalanat rombongan sesaji menuju pantai Teluk Penyy




ar. Suasana di Teluk Penyu saat penyambutan
jolen tunggul dari pendopo

Gamb













= —

T —
R —




=

.

F

Jen yang sudah di buang di pulau majeti

Gambaf .Jo







an hiburan wayang kulit semalam
lompok nelayan Hatik

isi deng

an R
Gambar. Malam penutuf masing.masmg ke




| PEMERINTAH KABUP
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jaitan No. 1 Telp. ( 0282 ) 538118 - 537477 Fax. (0282)
534118

CILACAP 53222

072/ 08
/141412007 Cilacap, 31 Januari 2007

N . Biasa
I‘a .
ampiran ] { satu ) Lembar

Pemberitahuan Tentan ji

er g ljin Kepada Yth;
Penelitian. Ke ‘

pala B ;
oo appeda Kabupaen Cilacap
CILACAP ;

» Ketua I Sekolah Tinggi Islam Negeri ( STAIN
)
2 /2007 tanggal, 25 Januari 2007

Dengan hormat,

Surat dari pembant

Menunjuk

purwokerto Nomor . STA26/ pK.1/ PP.009 / 41
permohonan 1jin Penelitian.
peritahukan pahwa d
wa Sekolah Tingg
a tersebut dalam rekomendasi terlampir.

tentang
i Dinas / Instansi S
audara akan di
ilaksanakan

Dengan hormat, kami
Mahasis

yjuan sebagaimarn

i 1slam Negeri ( STAIN ) Purwokert
0

|
Penelitian dari
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| PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

T B Panjuitan No. 1 Telp. (0282) S38118 - 537477 Fax. (0282) 534118 |
CILACAP 53222 }
|

SURAT REKOMEN DAS! PENELITIAN/ SURVEY / PKL
NOMOR:onm&" /171472007

'1 Dasar

| I, Keptusan Bupati Cilacap Nomor 71 Tahun 2004 iangga[ 8 Juni 2004 Tentang Prosedur b

f Permohonan Rekomendasi Peneltian / Survey, Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) dan Kuliah :

: Kerja Nyata KKN ) di Kabupaten Cilacap. :

; ja Ny ( Ketua [ gekolah Tingg Islam Negeri ( STAIN ) Purwokerto i
Januari 2007 tentang Permohonan |

7S i Pembantu
urat dart “CMUTCL [/ pp.0o09 /412 /2007 tanggal, 25

Nomor : STA.26 /

: Ijin Penelitian.
ah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat

§ ) Kabupaten Cilacap menyatakan TIDAK KEBERATAN untuk

I.  Yang bertanda tangan di baw
Penelitian Yans akan dilaksanakan oleh :

| ( KESBANG DAN LlN_MA
| memberikan rekomendasu atas

. M. MUNTAQILA'LA
Nama v MOCH TOQIB, MAg ‘
Penanggungjawad D jisi Sedekah Laut Di Kabupaten Cilacap Perspektif Ulama \

! Setempal. '
Di Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap

Lokasi

EFE S

akan untuk tujuan lain yang berakibat 1

igian 01
pencliti ndang - undangan yang berlaku.
I

gai berikut -
idak disalahgun

[ll. Dengan ketentuan seba

}
! 1. Pelaksanaan . g
! pelanggaran Peraturan o maksud
i 2 Mentaati segala kew.nuanan nelitian harap melaporkan hasilnya kepada Bupati Cilacap
. pelaksand Kesatuan Bangsa  dan Perlindungan ~ Masyarakat
K
|

Cilacap.
!

rlaku apabila ternyata pemegang surat

dahkan ketentuau ketentuan sebagailflalla tersebut !
1
it

el cabut ant
[V. Surat rekomendast ‘"La;enngati / mengin
i ini fl
rekomendasi 10! I

diatas.

dan
lewat l;‘g’a[l)aAN 5[?1;4145 ) Kabupaten

inyatakan tidak be

=
=
A
®
>

ari 2007,

gal 1s/d10 Febru

i V. Surat rekomendasi ini berlaky
CILACAP

31 Januari 2007.

~~s~Pembina Tingkat 1
NIP. 010 165 353




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

BADATY KESATUAT BANGSA DAN PERLIND
Ip. (0282) 534118 - 5374@%2&?;.%’1‘

J1. D. L. Panjaitan No. 1 Te
CILACAP 53222

Cilacap, 01 Agustus 2006

072/ 1049 /14/VII1/2006

it Biasa
/mpiran 1 ( satu ) Lembar
1 al : Pemberitahuan Tentang
! Jjin Penelitian. Kepada Yth;
]
I} Kepala Bappeda Kabupaten Cilacap.
2! Di—
f CILACAP
[ Dengan hormat,
J!‘ Menunjuk Surat dari Pembantu Ketua [ Sekolah Tinggi llmu Agama Islam Negeri ;
( STAIN ) Purwokerio Nomor STA.26/PK.I/PP.009/2237/2006
[: tanggal 29 Juli 2006 tentans [jin Penelitian.
Kkami beritahukan bahwa di Kabupaten Cilacap akan dilaksanakan

Dengan hormat,
ari Mahasiswa Sekolah Tinggi lmu Agama Islam Negeri ( STAIN )
uan sebagaimana tersebut dalam rekomendasi terlampir.

Penelitian d
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Yth:
|

TEMBUSAN ; Dikirim kepad2
*la;
i
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PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

ip. (0282) 534118 - 537477 Fax. (0282) 534
CILACAP 53222 Yo

J1. D. L. Panjaitan No. 1 Te

SURAT REKOMENDAS] PENELITIAN / SURVEY/ PKL
NOMOR : 072/ (049- /14/VI1/2006

Dasar :
2004 tanggal 8 Juni 2004 Tentang Prosedur

I. Keputusan Bupati Cilacap Nomor 71 Tahun .
Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) dan Kuliah

Permohonan Rekomendasi Peneltian / Survey,
Kerja Nyata (

KKN ) di Kabupaten Cilacap. o
2 SQurat dari Pembantu pembantu Ketua 1 Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto Nomor : STA.26/PK.L’PP.009!223W2006 tanggal 29 Juli 2006 tentang
ljin Penelitian.
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat

4i bawah ini Kepala Badan
Yang bertanda tangan 1 S ) Kabupaten Cilacap menyatakan TIDAK KEBERATAN untuk

MA .
( KESBANG DAN LIN Y Pelaksanas Penelitian yang akan dilaksanakan oleh :

memberikan rekomendasi
. M MUNTAQIL A’ALA
Nama . wab . Drs. MOH ROQIB, M.Ag ( Pembantu Ketual}
Penanggung/a® Tradisi Sedekah Laut Di Kabupaten Cilacap Persepektif
Judul Ulama Setempat.
Lokasi Di Kabupaten Cilacap.
T
tuan sebagal berikut : . _ _
?enga:l ajlztcn Penelitian ini tidak disalahgunakan untuk tujusn lain yang berakibat pelanggaran
. ngamran Perundang — undangan Y- berlelts jitiam dimaksud
] Jam el aan Penelitian im u :
5 Mentaati segala ketentuanl da e .felitia“ harap melaporkan hasilnya kepada Bupati Cilacap
3, Setelah selesal pel Badan Kesa .Bangsa dan  Perlindungan  Masyarakat
leﬁ:;tSBANg;l;N LINM AS) K.abupaten Cilacap-
( atakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat

e : _abut dan diny .
Surat rekomendas"ézlkﬂu::g / me,ngindahkﬂn ketentuan — ketentuan sebagaimana tersebut
rekomendasi ini ©

| 29 Julis/id 29 September 2006.

diataS.
Sma L~ m ] tan ga
t komend.asi i.Ili berlak'Ll lllal g




PEMERINTAH KABUPATEN C
ILACAP
BAD.?ITI IT(ERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
alan Kauman Nomor 28 B Telp (0282) 533797 FAX. 53
s . 534945
LACAP Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN / SURVAI
Nomor : 072/ coogs {16.1

DASAR . Ke i Ci
: putusan Bupati Cilacap nomor . 71 Tahun 2004 ta ;
Prosedur Permohonan Rekomendasi Penelitian ?ggsa&z:iump%gﬁf E s

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kabupaten dilacap_ ek Kena

iFi, MEMBA Lapangan (PKL) dan
i CA . Surat Kepala Badan Kesbang dan Linmas Kabupaten Ci
n .
] 085/1/14/2007 tanggal 31 Januari 2007 Perihal F’pemberi?;ﬁ‘::ﬁ .T_’;TC"- 072/
Penelitian. ntang jin

Perencanaan Pembangunan Da

. erah (BA
Cilacap, menyatakan TIDAK KEBEREAT:E?\TEE{A)
paten Cilacap yang ditaksanakan oleh : o

| Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan
dak atas nama Bupati

| Kabupaten Cilacap bertin
pelaksanaan Penelitian / Survai dalam wilayah Kabu
f. MUNTAQIL A’LA

1. Nama :
2.  Pekerjaan . Mahasiswa STAIN Purwokerto
3. Alamat . Kesugihan Kidul RT 01 RW 06, Kesugihan, Cilacap
4.  Penanggungjawab - Drs. Moch. Togib, M.Ag (Pembantu Ketua )
5.  Maksud Tujuan pengadakan Penelitian
Penelitian / Survai :
6. Judul Penelitian / . "TRADISI SEDEKAH LAUT DI KABUPATEN CILACAR PER
Survai ULAMA SETEMPAT" SPEKTIF
7. Lokasi pi Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap

i berikut
Dengan ketentuan-ketentus sebagai befl ; .
wany | Surval tidak disalahgunakan untuk tujuan  tertent
a Pelaksans?’ Penelltlagn dan ketertiban masyarakat / pemerintah. u yang dapat
i i langsung kepada responden, ha ;

anakan Penelltian’! urval , harus terlebih dah
b ﬁiﬁ’:"érpkﬂzﬁzd Kepala InstansHVWlayah (Camat/Kepala Desa/Kepala Kelurahan) setempaflu
c Set Iph penelitian { survai selesal. SUP2 a menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Cilacap.
S Ae ela e jangka W tertentu hasil Penelitian ! Surval belum dikirim ke BAPPEDA, maka
k;)::g: Pa:eﬁg'né;gun jawab / PImpnas Lembaga Pendidikan yang bersangkutan berkewajiban
mengirimkan hasil penelitian tersebu

ai ini berlaky dari tang

penelitian Jounv

gal : 1 Pebruar 2007 s.d 10 Pebruan 2007

Surat Rekomendas

(Perpanjangan)
panjang Dikeluarkan di  : Cilacap.

Pada tanggal _: 31 Januar 2007.
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KEPALA BAPPEDA KAB. CILACAP
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama - M. Muntagqil A’la
Tempat/tanggal lahir . Cilacap, 25 Mei 1983
NIM : 022640025
Pendidikan/Jurusan . STAIN Purwokerto/Syari’ah
. Kesugihan Kidul RT I/'VI Kesugihan Cilacap

Alamat
Telah melakukan wawancara guna memperoleh ) informasi mengenai Tradisi
t) di Kabupaten Cilacap (Cilacap Selatan) dalam

M sedekah lau
asyarakat Nelayan ( 4i ST erto dengan Bapak Atas Munandar, pada

penulisan karya ilmiah AIN Purwok
tanggal 01 Agustus 2006.

buat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

Demikian surat keteranganh ini di
digunakan seperlunya.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:
Nama - M. Muntagil A’la
Tempat/tanggal lahir . Cilacap, 25 Mei 1983
NIM - 022640025
Pendidikan/Jurusan - STAIN Purwokerto/Syari’ah
. Kesugihan Kidu! RT VI Kesugihan Cilacap

Alamat

Telah melakukan wawancara guna memperoleh informasi mengenai Tradisi
Masyarakat Nelayan (sedckah Jaut) di Kabupaten Cilacap (Cilacap Selatan) datam
penulisan karya jlmiah di STAIN Purwokerto dengan Bapak Munirin, pada tanggal
01 Agustus 2006.

ni dibuat dengan sebenar-benamya dan untuk dapat

Demikian surat keterangan i
digunakan seperlunya-




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama - M. Muntagil A’.Ia

Tempat/tanggal lahir . Cilacap, 25 Mei 1983

NIM - 022640025

Pendidikan/Jurusan - STAIN Purwokerto/Syari’ah |
- Kesugihan Kidul RT I/V1 Kesugihan Cilacap

Alamat
Telah melakukan Wé guna memperoleh informasi mengenai Tradisi
Masyarakat Nelayan (sedckah Jaut) di Kabupaten Cilacap (Cilacap Sclatan) dalam
penutisan karya ilmiah di GTAIN Purwokerto dengan pada
tanggal { Februari 2007.

gan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

Demikian surat keteran
digunakan seperluny2-

‘ebruart 2007

“ (ASTA
Sesepuh Nelayan Cilacap Selatan




KETERANGAN WAWANCARA

SURAT
Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:
Nama . M. Muntaqil A’la
'I'cmpal/langgal lahir . Cilacap, 25 Mei 1983
NIM . 022640025
Pendidikan/Jurusan : STAIN Purwokerto/Syari’ah
Alamat - Kesugihan Kidul RT I/V1 Kesugihan Cilacap
felah melak ukan wawancara guna memperoleh . informasi mengenai  Tradisi
Kabupaten Cilacap (Cilacap Sclatan) dalain

(sedekah Jaut) di

i STAIN purwokerto dengan AR JADI , pada

Masyarakat Nelayan
penulisan Kuryd ilmiah
tangpal 3 I'ebruari 2007.

bual dengan sebenar-benamya dan untuk dapat

Demikian sural keterangan 1% di

digunakan seperiuny®-
Cilacap, 3 Fgbruari 2007

A
AR | AT

Sesepuh Nelayan Cilacap Selatan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

a tangan di pawah ini, menerangkan bahwa:

Yang bertand

Nama . M. Muntaqil A’la

Tempat/tanggal lahir . Cilacap, 25 Mei 1983

NIM . 022640025

pendidikan/J yrusan - STAIN Purwokerto/Syari‘ah

Alamat . Kesugihan Kidul RT VI Kesugihan Cilacap

Telah melakukan wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Thya

‘Ulamaddin K.H Khasbullah Badawi gund memperoleh pendapat mengenai Tradisi
kah laut) di Kabupaten Cilacap (Cilacap Sclatan), pada

Masyarakat Nelaya? (Sgde

tanggal 06 Agustus 2070
sebenar-benarnya dan untuk dapat

an surat keterangan ini dibuat dengan

Demiki
rlunya.

digunakan sepP°

SR

|
3
!




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

bawah ini, menerangkan bahwa:

Yang bertanda tangan di

Nama - M. Muntaqil A’la

Tempat/tanggal 1zhir - Cilacap, 25 Mei 1983

NIM - 022640025

Pendidikan/Jurusan - STAIN Purwokerto/Syari’ah

Alamat . Kesugihan Kidul RT I/'VI Kesugihan Cilacap

Telah melakukan wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren ‘Ainul Huda,
Kyai Widad Hamid guna memperolch. pendapa? mengenai Tradisi Masyarakat
Nelayan (sedekah laut) di Kabupaten Cilacap (Cilacap Selatan), pada tanggal 06

Agustus 2006.

gan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

Demikian surat keteran
digunakan seperluoya-




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

. M. Muntaqil A’la

Nama
Tempat/tanggal lahir . Cilacap, 25 Mei 1983
NIM . (022640025
Pendidikan/Jurusan . STAIN purwokerto/Syari’ah
Alamat . Kesugihan Kidul RT I/VI Kesugihan Cilacap
Telah melakukan wawancard dengan Ketua MUI Cilacap, Dzul Baso
) I guna
arakat Nelayan (sedekah laut) di Kabupatell;n gilllg:;g feh

pendapat mengenai Tradisi Masy
tanggal 03 Agustus 2006.

(Cilacap Selatan), pada
ini dibuat dengat sebenar-benarnya dan untuk dapat

D_emikian surat keterangalt
digunakan seperlunya-

Cilacap, 03 Agust;\:s 2006

r

Ketua MUI Cilacap




SURAT KETERANGAN WAWAN CARA

gan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Yang bertanda tan
Nama . M. Muntaqil A’.la
Tempat/tanggal lahir . Cilacap, 25 Me1 1983
NIM - 022640025 . "
T . STAIN Purwo erto/Syari’
arl .
Pendidikan/Jurus ' Kesugihan Kidul RT [VI Kesugihan Cilacap

ngasuh Pondok Pesantren ‘Ainul Huda,
endapat mengenai Tradisi Masyarakat

Cilacap Selatan), pada tanggal 06

Alamat

Telah melakukan wawancara clc:ngaml l}:cp
KH. ‘Abdul Kholid guna memperoleh
Nelayan (sedekah laut) di Kabupaten Cilacap (

Agustus 2006.
yat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

Demikian surat keterangatt ini dib

digunakan seperlunya-

f Gilacap, %\ﬁg\usms 2006

gt




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

a tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Yang bertand
. M. Muntaqil A'la
Nama : ;
. e Mei 1983
{ Iahir . Cilacap, 23
- . STAIN Purwo erto/Syart’
i?nd'dt‘ka”” urusan S esugihan Kidul RT VI Kesugihan Cilacap
ama

dengan Dewan Fatwa MUI Cilacap, K.H Drs Khamid
Telah -melakukan W;‘:ﬁ:‘:::;eh sendapat mengenai Tradisl Masyarakat Nelayan
?nflonk;hsl}:ugugia Kabupaten Cilacap (Cilacap Selatan), pada tanggal 03 Agustus
sede

2006.
nar-benarnya dan untuk dapat

T be
Demikian surat keterangan 1M dibuat dengan ¢

digunakan seperluny?-

Cilacap, 03 Agustus 2006

K_H Drs Khamid Ansori, 3H
Dewan Fatwa MUI Cilacap

F— L



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama . M. Muntagqil A’la

Tempat/tanggal lahir . Cilacap, 25 Mei 1983

NIM - 022640025

Pendidikan/Jurusan : STAIN Purwokerto/Syart'ah

Alamat . Kesugihan Kidul RT I/'VI Kesugihan Cilacap

ancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ihya Cilacap

Telah melakukan waw ;
Drs. KH Mubammad Mudasir guna memperoleh pendapat mengenai Tradisi
(sedekah laut) di Kabupaten Cilacap (Cilacap Sclatan), pada

Masyarakat Nelayal

tanggal 04 Agustus 2006-
ebenar-benarnya dan untuk dapat

an ini dibuat dengan $

Demikian surat keterang
digunakan seperiuny2-




PIMPINAN DAERAH MUH
AMM
KABUPATEN CILACAP - JAWA TElﬁ';DAiIYAH

Sekretariat . Jend. Soedirman No. 81 Telp : (0282) 535409 Cil
< ilacap

R

yen R

SURAT KETERANGAN
. JKET/111.O/ 2006

Nomor : 091

an dibawah ini, Pimpinan Daerah Muhammadiyah

- Yang pertandatang
Kabupaten Cilacap menerangkan bahwa :
Nama M. MUNTAQIL A'LA (022640025)
Pekerjaan . Mahasiswa STAIN Purwokerto
Alamat . Ds. Kesugihan Kidul Cilacap
«TRADISI SEDEKAH LAUT DI
: KABUPATEN CILACAP? (Sl'leI Kasus dan

Judul Penelitian
Pandangan Ulama Setempat)

wawancara (studi kasus) untuk penelitian dengan
B.A pada hari Sabtu tanggal 2

Benar-benar telah melakukan :
H. N gishomudm,

ulama Muhammadiyah

Agustus 2006.
at digunakan sebagaimana

Demikianlah Surat Ketanganh ini dibuat urituk dap
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| CILACAP
[No. 24 Telp. (0282) 533 123, Fax. 521527

SURAT KETERANGAN

e —
Nomor ., 88710310/ ADM/Y /27
Tanggal . 2 September 2006

)

s Yayasan Al-Irsyad Al-Istamiyyah Cilacap

{Yang bertanda tangan di bawah ini, pengury

menerangkan bahwa :

Nama . MUH. MUNTAQIL A’LA

| Tempay Tanggal Lahir . CILACAP, 25 ME1 1983

INIM . 02264025

! Alamat  KESUGTHAN KIDUL RT VI KESUGIHAN CILACAP

| Telah melakukan wawancard { studi kasus) untuk penelitian dengan Ketua Yayasan Al-Irsyad
pada hari Rabu tanggal 23 Agustus 2006.

| Al-Islamiyyah Cilacap:
dengan sebenarnya dan untuk dapat dipergunal

seperlunya.

AN AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH
CILACAP |

i
1
1
!
3
i
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Alamat : JI. A. Yeni No. 40 A Telp.

DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

( STAIN ) PURWOKERTO
UNIT PELAYANAN BAHASA

0281 - 635624 Purwokerto 53126

Nomor

Diberikan Kepada :

Nama

Tempat/Tgl. Lahir

NIM

karena telah

Selama dua semester

——1

No.

mengikuti

e
KEMAHIRAN

 —
Listening

speaking
Readind
Writind

structure

dengan bobot komu

sERTIFIKAT

'
@ swwnas

STA.26/KB/P P.009/ ALr35/2005

04 . Muntagil Alla ...

--------------

._Cilacap, 25, #e! 1983

Program Pengembangan Baha
|atif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut :

sa Inggris Tahun Akademik e e

SEMESTER li

Trans!ation

SEMESTER[
I s
w HURUF | ANGKA | HURUF
C C
I -
. c c
,_.-—‘-'—‘—'-——-—-. I:'
250 © A
e
25 c c
[ e
C C
I S
i c




Alamat : JI. A. Yani No. 40 A Telp.

DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

( STAIN) PURWOKERTO

UNIT PELA YANAN BAHASA
0281 - 635624 Purwaokerto 53126

RTIF

IKAT

Nomor :

Diberikan Kepaca

Nama

Tempat/Tgl. Lahir

NIM

karena telah men
mester dengan bobot kom

==

Selama dua sé

——

No.

gikuti Prograr Pengemb
ula

KEMAHIRAN
——

|stima’
Hiwar
qQira'ah
Kitabah
Qawa'id

Tarjamah

STA.ZGIKBIPP.DOQF‘"-@ 12003

. Muhamad Muntagil A'la

_ Cilacap, 2.'.5__I‘J!ei-1983

angan Bahasa Arab Tahun Akademik
tif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut :

~0.2264025
2002, 2003

|||||||||||||||||||||||| ]

SEMESTER I

ANTSKA

HURUF

A

A

purwokerto, 01 April 2004
PELAYANAN BAHASA
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO
[ ABORATORIUM JURUSAN SYARI'AH

TRTIFIKAT

SY/59/2006

S

e
NOMOR : STA.26/PPL.

Berdasarkan Rapat Yudisium panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah
Tingai Agama [slam Neger (STAIN) Purwokerto pada tanggal 12 April
2006 menerangkan bahwa :

. MUH. MUNTAQILALA

: 02.1640025
. Gyari'ah/ Ahwal al-Syakhshiyyah

Nama
NIM

.luruszm/Prodi
Telah mengikuti praktek pengalaman  Lapangan (PPL) Jurusan
Syvari'ah ST;\IN purwokerto Angkatan VI Tahun Akademik 2005/2006
di : N
an Agama (PA) purwokerto

Nggeri (PN) purwokerto
“Acama (KUA) pPurwokerto
Februari 20006
lai A

pengadil
pengadilan
K antor Urusah

LI D —

sampai dengan 4 April 2006 dan

anggal 1 :
JLUS dengan n!

an sebagal tand
okerto dan juga seb

i ileat ini diberik a bukti telah mengikuti PPL Jurusan
261‘“-1'[]?315{1[1*1/’% IIN .Purw agai syarat mengikuti ujian
Syarrah _

munaqosah skrips!
purwokerto, 17 April 2006

Ka. Lab. Jurusan Syari'ah/

Mengetah ui,

usan Syar ah

e
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k ;ﬁp
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i

gy e
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. DEPARTEMEN AGAMA R
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

d. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto 53126

il Jen

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
NOMOR : STA26/K.J/PP.009/32% /200t

Yang brtandatangan Jibawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan

Syariah STAIN Purwolkerto menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

DALCE Mun tagil Aflz

Nama

NIM 22649025
semester 4TI
Juruszm .gya ri tahh

Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
palam Perspskbif ¥la ma Seteupat

Lsanakan
ten Cilacar

Basar-benar telah meia
abupd

Tradisi Sedskak Lavt i ¥

; N fa T - 4] 2 3 S
~ Dengan dinyatakan . LULUSFTIDAK LULY .
! Dan dengan perubalitn proposalf hasil senunar p.l.OpOS sbb :
1, dnbaritika s coecd St
1‘ Ui"f 1\" it _1
ket pasigan int dibuat untuk dignnakan sebugal syarat untuk
e ot
Demikisn cyrat K€ y
Leing program s
tneiakukan riset dart pf:nuh&.im skripst |
Di buat di . Purwoketio
pada Tangeal . 30 Woperver 276
Moderator
stahu
M ng;i W il

;.A-A/B( [ i JrS. A, Luth ’imdi, .
i, et G110 Y 257 :
ynldls 2= .
25




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
Alamat: Jl. Jend. A. yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/KJS/PP.00Y/ 22 /2006

i Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Yang bertanda tangan di bawah in

M. MUNTAQIL A'LA

{ buat untuk dapat digun

rangan ini kam

Demikian surat kete

Nama
NIM 022640025
| Semester VIl
- Prodi AS
Mahasi tersebut penat-benal telah melaksanakan yjian komprehensif pada
ahasiswa
J hari : Senin, tanggal 14 Agustus 2006 dengan nilai C+-
akan sebagaimana

_! Mmestinya.

okerto, 16 Agustus 2006
urusan,




